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ABSTRAK 

 

Afina Zharfani 

 

PENGARUH FINGER PAINTING TERHADAP PERKEMBAGAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK PRASEKOLAH USIA 4-6 TAHUN DI 

TK SIWI PENI 2 MADIUN 

 

Keterlambatan motorik halus berdampak negatif jangka panjang, anak tidak 

dapat bergabung dan berpartisipasi dalam kegiatan bangku sekolah bahkan nanti 

dimasa dewasa. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh finger painting 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK 

Siwi Peni 2 Madiun.    

Desain penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental (One Group Pre-

Post Test). Populasi pada penelitian ini yaitu anak prasekolah usia 4-6 tahun 

sebanyak 26 anak. Sampel yang diambil sejumlah 18 anak. Teknik pengambilan 

sampel adalah probability sampling. Pengumpulan data menggunakan pengukuran 

DDST II pada aspek motorik halus. Uji statistik yang digunakan uji Willcoxon 

Signed Rank Test.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberi terapi sama antara 

suspect 50% dan normal 50%, setelah diberi terapi sebagian besar 89% anak 

dengan perkembangan motorik halus normal. Berdasarkan hasil analisis statistik 

didapatkan nilai (p= 0,034 <0,05) yang artinya ada pengaruh signifikan sebelum 

dan sesudah pemberian finger painting terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun. 

Pemberian finger painting efektif untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun, tetapi tidak semua responden 

perkembangan motorik halusnya berubah dalam kategori normal, dikarenakan 

karateristik anak yang berbeda-beda. 

 

Kata Kunci : Finger Painting, Motorik Halus, Prasekolah 
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ABSTRACT 

 

Afina Zharfani 

 

THE INFLUENCE OF FINGER PAINTING TO FINE MOTOR 

DEVELOPMENT OF 4-6 YEAR PRE-SCHOOL CHILDREN IN SIWI PENI 2 

KINDERGARTEN MADIUN 

 

Fine motor lateness will give long term negative effect, children can not join 

and participate in formal school until they grown up indeed. The aim of this 

research is to find out the influence of finger painting to the fine motor 

development of 4-6 year pre-school children in Siwi Peni 2 Kindergarten, 

Madiun. 

This research design uses Pre-Experimental (One Group Pre-Post Test). 

The population in this research is 4-6 year pre-school children, as 26 children. 18 

children are taken as sample. Sample taking technique is probability sampling. 

Data collecting uses DDST II measurement to the fine motor aspect. Willcoxon 

Signed Rank Test is used for statistics test. 

Research result shows that before giving therapy, it is similarity between 

suspect 50% and normal 50%. After giving therapy, almost 89% children get 

normal fine motor development. Based on statistical analysis result, got (p= 0,034 

<0,05) value, it means there is significant influence before and after giving finger 

painting therapy to the fine motor development of 4-6 year pre-school children in 

Siwi Peni 2 Kindergarten, Madiun. 

Giving  finger painting is effective to increase fine motor development to 4-6 

year pre school children. But not all fine motor development of the respondents 

change in normal category, because of the different characteristics of children. 

 

Key Words : Finger Painting, Fine Motor, Pre-school 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya, proses tahapan perkembangan setiap anak sama, yaitu 

hasil dari proses pematangan. Tetapi dalam pencapainnya, setiap anak memiliki 

kecepatan yang berbeda. Bahwa pencapaian dan pematangan itu tergantung 

stimulus yang diberikan. Anak prasekolah saat kegiataan pembelajaran masih 

belum berkembang dengan baik dalam melenturkan jari-jemari, pada kegiatan 

pembelajaran melukis anak juga belum dapat melakukan eksplorasi dengan 

berbagai alat, dan juga masih belum bisa menjaga kerapian (Lisdayanti, dkk, 

2018). Hasil penelitian Amanda (2016), menjelaskan bahwa untuk pembelajaran 

yang ada kaitannya dengan perkembangan motorik halus, pendidik menggunakan 

metode yang belum bervariasi, dan media yang kurang menarik bagi anak. 

Pembelajaran hanya menggunakan majalah dan kegiatan mewarnai  gambar yang 

ada dalam majalah. Selain itu, kemampuan pendidik masih kurang sehingga 

keterampilan motorik anak belum berkembang secara optimal. 

Banyaknya masalah terhadap keterlambatan motorik halus pada anak patut 

diteliti. Keterlambatan perkembangan motorik halus akan berdampak negatif 

jangka panjang bagi anak. Anak tersebut tidak akan dapat bergabung dalam ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan dibangku sekolah bahkan nanti dimasa dewasa. 

Anak dengan perkembangan motorik halus yang tidak normal akan menghambat 

anak dalam bergaul dengan sebayanya bahkan akan muncul perasaan yaitu anak 

merasa terkucilkan atau menjadi anak yang fringer (terpinggirkan), karena 
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kemampuan motorik halus sangat diperlukan dalam bersosialisasi dengan teman 

sebayanya dalam hal bermain dan juga menulis (Nurjanah, dkk, 2017). 

WHO (World Health Organitation) (2010), 5-25% dari anak-anak usia pra 

sekolah menderita keterlambatan perkembangan motorik halus. UNICEF (United 

Nations Children’s Fund) (2011), didapat data angka kejadian keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan 27,5% atau 3 juta pada anak usia 3-6 tahun 

(Nurjanah, dkk, 2017). Menurut Riskesdas (2018), di Indonesia menunjukkan 

bahwa data anak usia 36-59 bulan mengalami masalah perkembangan berjumlah 

88,3%. Dalam penelitian Haryono (2018), di Jawa Tengah tahun 2013 berjumlah 

75,46% dan di Jawa Timur tercatat 64,03% atau setara dengan 2.321.542 anak 

dari 3.657.353 anak mengalami masalah perkembangan. Di Kabupaten Madiun 

pada tahun 2015 dengan jumlah balita 2.449, terdapat 906 anak balita mengalami 

masalah perkembangan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang saya lakukan di TK Siwi Peni 2 

Madiun terdapat 26 anak usia 4-6 tahun, bahwa  terdapat 8 anak kurangnya 

kemampuan motorik halus anak yaitu saat saya berikan kegiatan  menggunting 

sesuai pola anak masih belum tepat ketika menggunting dan melewati garis batas 

pola, karena kurangnya diberikan stimulasi kepada anak sehingga mengakibatkan 

keterlambatan anak dalam mengembangkan motorik halusnya. 

Perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh stimulus yang berupa 

rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk menggerakan anggota badannya 

yang ditunjukkan oleh kemampuan anak yang dapat melakukan kegiatan yang 

menggunakan motorik halus sesuai dengan usianya (Jumilah, dkk, 2018). 
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Perkembangan fisik adalah proses pematangan fungsi berbagai tubuh. Faktor 

kesehatan fisik, salah satu faktor yang turut menentukan perkembangan fisik dan 

keberhasilan perkembangan fisik anak menentukan kualitas motorik anak tersebut. 

Psikomotorik anak dikatakan matang kemampuan motoriknya sejalan dengan 

tingkat kematangan susunan saraf dan otot pada tubuh anak. Untuk itu dibutuhkan 

stimulasi latihan psikomotorik meliputi latihan motorik kasar dan motorik halus. 

Keterlambatan perkembangan motorik juga dapat  menyebabkan hambatan dalam 

proses belajar di sekolah, yang menimbulkan malas menulis, minat belajar 

berkurang, kepribadian anak ikut terpengaruhi misalnya anak merasa rendah diri, 

peragu, dan sering was-was menghadapi lingkungan (Renaningsih, 2018). 

Kebanyakan perkembangan motorik halus anak tidak lepas dari stimulasi. 

Untuk mengembangkan motorik halus dapat diberikan stimulasi atau rangsangan 

berupa kegiatan yang menarik agar anak dapat belajar dengan bersemangat. 

Stimulasi yang dapat dilakukan seperti: bermain puzzle, memotong, membuat 

cerita, menempel gambar, menjahit, menggambar/melukis, menghitung, dan 

bermain lilin mainan atau platisin (Maghfuroh, dkk, 2017). Penelitian 

Renangningsih (2018), guru di TK ABA Trini Trihanggo Sleman anak pada usia 

4-6 tahun perkembangan motorik halus memberikan tugas menjiplak gambar 

kotak, menulis beberapa huruf, menggunting, melipat amplop, mewarnai dan 

menulis tulisan. Secara fisik, anak prasekolah usia 4-6 tahun semakin berkembang 

dengan bertambah matangnya perkembangan otak yang memungkinkan anak 

menjadi lincah dan aktif bergerak. Anak yang bertambahnya usia berkembang dari 

gerakan motorik kasar kearah gerakan motorik halus memerlukan kecermatan dan 
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kontrol yang lebih baik. Gerakan motorik akan membuat anak mengarahkan 

kebebasan yang berarti dan membuat anak menjadi lebih tenang, gembira dan 

merasakan kepuasan (Amanda, 2016). Semakin diberi stimulasi pada anak 

semakin cepat perkembangan motorik halus pada anak (Doloksaribu, 2018). 

Pada usia 4-6 tahun kegiatan pembelajaran yang diperkirakan dapat 

melatih dan menstimulasi perkembangan motorik pada anak yaitu salah satu 

dengan menggunakan kegiatan melukis dengan jari (finger painting). Kelebihan 

dari finger painting dapat membantu melatih kamampuan motorik halus pada 

anak karena melibatkan aktivitas jari-jemari yang nantinya dapat dibutuhkan 

dalam segi akademis. Selain itu, anak-anak dapat mengembangkan imajinasinya 

untuk merancang objek dimana setiap imajinasi anak tidak terbatas. Finger 

painting juga dapat meningkatkan perkembangan koordinasi mata dan tangan, 

melatih keterampilan motorik halus, permainan yang memberikan anak kebebasan 

berimajinasi, sehingga tercipta suatu yang baru sebagai ide yang kreatif (Amanda, 

2016). Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Finger Painting Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus di TK Siwi Peni 2 Madiun”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan masalah penelitian “Apakah 

Ada Pengaruh Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak 

Prasekolah Usia 4-6 Tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui apakah ada pengaruh finger painting terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 

4-6 tahun sebelum dilakukan kegiatan finger painting di TK Siwi Peni 2 

Madiun.  

2. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 

4-6 tahun sesudah dilakukan kegiatan finger painting di TK Siwi Peni 2 

Madiun.  

3. Menganalisis pengaruh kegiatan finger painting terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak prasekolahusia 4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 

Madiun. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan sumber 

referensi tentang pengaruh finger painting terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak prasekolah usia  4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun. Penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan atau dimanfaatkan oleh guru sebagai salah 

satu metode untuk merangsang stimulasi perkembangan motorik halus 

pada anak prasekolah usia 4-6 tahun, terutama dengan menggunakan 

kegiatan finger painting. 

2. Bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang 

berguna bagi perawat, mengenai stimulasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motorik halus pada anak prasekolah. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

bagi peneliti khususnya tentang finger painting untuk meningatkan 

perkembangan motorik halus pada anak prasekolaah usia 4-6  tahun. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Anak Usia Prasekolah 

2.1.1 Definisi Anak Usia Prasekolah  

Anak usia prasekolah merupakan anak yang berusia antara 3-6 tahun. 

Anak usia ini diharapkan telah mampu menguasi beberapa keterampilan yang 

menuntut kemampuan mototrik halus, seperti menggunting dengan baik meskipun 

belum lurus, mengikat tali sepatu, mewarnai dengan rapi dan kegiatan yang lain 

sesuai perkembangan motorik halus yang harus dicapainya (Maghfuroh, dkk, 

2017). Tahapan perkembangan anak yaitu neonatus (0-28 hari), bayi (1-12 bulan), 

toodler (1-3 tahun), prasekolah (4-6 tahun), sekolah (7-13 tahun), remaja (14-18 

tahun) (Doloksaribu, 2018). Anak prasekolah yaitu anak-anak yang berusia antara 

3-6 tahun. Di Indonesia pada umumnya anak berusia 3 tahun mengikuti kelompok 

bermain, dan usia 4-6 tahun biasanya mengikuti program pendidikan taman 

kanak-kanak (Astuti, 2000). 

2.1.2 Karakteristik Perkembangan Anak Prasekolah 

Karakteristik perkembangan anak prasekolah menurut (Dewi, dkk, 2015) 

yaitu : 

1. Perkembangan Kognitif (Menurut Piaget) 

Perkembangan kognitif anak usia prasekolah masih masuk pada tahap 

pra-operasional. Tahap ini ditandai oleh adanya pemakaian kata-kata lebih 

awal dan memanipulasi simbol-simbol yang menggambarkan objek atau 

benda dan keterikatan atau hubungan diantara mereka. Tahap pra-operasional 
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ini juga ditandai oleh beberapa hal, antara lain: egosentrisme, 

ketidakmatangan pikiran/ide/gagasan tentang sebab-sebab dunia di fisik, 

kebingungan antara symbol dan objek yang mereka wakili, kemampuan untuk 

fokus pada satu dimensi pada satu waktu dan kebingungan tentang identitas 

orang dan objek. 

2. Perkembangan Bahasa  

Anak usia 3 tahun dapat menyatakan 900 kata, menggunakan tiga sampai 

empat kalimat dan berbicara dengan tidak putus-putusnya (ceriwis). Anak 

usia 4 tahun dapat menyatakan 1500 kata, menceritakan cerita yang 

berlebihan dan menyanyikan lagu sederhana (ini merupakan usia puncak 

untuk pertanyaan “mengapa”). Anak usia 5 tahun dapat mengatakan 2100 

kata mengetahui empat warna atau lebih, nama-nama hari dalam seminggu 

dan nama bulan. 

3. Perkembangan Psikososial (Menurut Erikson) 

Bahwa anak usia pra sekolah berada pada tahap ke-3: inisiatif vs 

kesalahan. Tahap ini dialami pada anak saat usia 4-5 tahun (preschool age). 

Antara usia 3 dan 6 tahun, anak menghadapi krisis psikososial dimana 

Erikson mengistilahkannya sebagai ‘inisiatif melawan rasa bersalah’ 

(initiative versus guilt). Pada usia ini, anak secara normal telah menguasai 

rasa otonomi dan memindahkan untuk menguasai rasa  inisiatif. Anak 

prasekolah adalah seorang pembelajar yang energik, antusiasme dan 

pengganggu dengan imajinasi yang aktif. Perkembangan rasa bersalah terjadi 

pada waktu anak dibuat merasa bahwa imajinasi dan aktivitasnya tidak dapat 
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diterima. Anak prasekolah mulai menggunakan lasana sederhana dan dapat 

bertoleransi terhadap keterlambatan pemuasan dalam periode yang lama. 

4. Perkembangan Moral (Menurut Kholberg) 

Anak pra sekolah berada pada tahap pra konvesional pada tahap 

perkembangan moral yang berlangsung, sampai usia 10 tahun. Pada fase ini, 

kesadaraan timbul dan penekanannya pada kontrol eksternal. Standar moral 

anak berada pada orang lain dan dia mengobservasi mereka untuk 

menghindari hukuman dan mendapatkan ganjaran.  

2.1.3 Stimulasi pada Anak Prasekolah 

Menurut Sulistyawati (2014), stimulasi motorik pada anak prasekolah 

antara lain : 

1. Kemampuan Gerak Kasar 

a. Dorong anak untuk bermain bola, lari, lompat dengan satu kaki, lompat 

jauh, jalan diatas papan sempit, berayun, dan memanjat. 

b. Lomba karung 

Ambil karung yang cukup lebar untuk menutupi bagian bawah tubuh 

dan kedua kaki anak. Tunjukkan kepada anak dan teman-temannya cara 

memakai karung dan melompat-lompat, siapa yang paling cepat atau 

lebih dulu sampai tujuan, ialah yang menang. 

c. Main engklek 

Gambar kotak-kotak permainan engklek di lantai. Ajari anak dan 

teman-temannya cara bermain engklek. 
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d. Melompat tali 

Pada waktu anak bermain dengan sebayanya, tunjuk dua anak untuk 

memegang tali rafia (panjang 1 m), atur jarak tali dari tanah, jangan 

terlalu tinggi. Tunjukkan kepada anak cara melompati tali dan bermain 

“katak melompat”.   

2. Kemampuan Gerak Halus 

a. Ajak anak untuk bermain puzzle, menggambar, menghitung, memilih dan 

mengelompokkan, memotong, serta menempel gambar. 

b. Konsep tentang “separuh atau satu” 

Bila anak sudah bisa menyusun puzzle, ajak anak membuat lingkaran 

dan segiempat dari kertas/ karton lalu digunting menjadi dua bagian. 

Tunjukkan kepada anak bagaimana menyatukan dua bagian tersebut 

menjadi satu bagian. 

c. Menggambar  

Ketika anak sedang menggambar, minta untuk ana melengkapi 

gambar tersebut, misalnya gambar baju pada orang, menggambar pohon, 

bunga dan sebagainya. Menggambar ada beberapa yang menggunakan 

bantuan alat seperti finger painting yaitu kegiatan melukis langsung 

dengan menggunakan jari, telapak tangan secara bebas diatas kertas, 

untuk melatih pengembangan imajinasi, memperluas kemampuan 

motorik halus, dan brush painting yaitu teknik melukis dengan 

menggunakan kuas. 
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d. Mencocokkan dan menghitung 

Bila anak sudah bisa menghitung dan mengenal angka, buat satu set 

kartu dengan tulisan angka 1 sampai 10. Letakkan kartu itu berurutan 

diatas meja. Minta anak untuk menghitung benda kecil yang ada di 

rumah, seperti kacang, batu, dan lain-lain sejumlah angka-angka yang 

tertera dikartu. Kemudian letakkan benda-benda itu berdasarkan dengan 

kartu angka yang cocok. 

e. Menggunting  

Bila anak sudah bisa memakai gunting yang tumpul, ajari anak 

kertas yang sudah dilipat-lipat, yaitu membuat suatu bentuk seperti 

rumbai-rumbai, orang, binatang, mobil dan sebagainya. 

f. Membandingkan besar kecil, banyak-sedikit, berat-ringan 

Ajak anak bermain menyusun tiga buah piring yang berbeda ukuran 

atau tiga gelas diisi air dengan isi yang tidak sama. Minta anak menyusun 

piring/gelas dari ukuran kecil jumlah sedikit ke ukuran yang lebih besar 

atau isi yang lebih banyak. Bila anak sudah bisa menyusunnya, tambah 

ukuran menjadi empat atau lebih. 

g. Percobaan ilmiah 

Sediakan tiga gelas berisi. Pada gelas pertama tambahkan satu 

sendok teh gula pasir dan bantu anak mengaduk gula tersebut. Pada gelas 

kedua masukkan gabus dan pada gelas ketiga masukkan kelereng. 

Bicarakan mengenai hasilnya ketika anak melakukan percobaan ini. 
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h. Berkebun  

Ajak anak menanam biji kacang tanah/kacang hijau dikaleng/ gelas 

yang telah diisi tanah. Bantu anak menyirami tanaman tersebut setiap 

hari. Ajak anak untuk memperhatikan pertumbuhan tanaman dari hari ke 

hari. Bicarakan mengenai bagaimana tanaman, binatang, dan anak-anak 

tumbuh menjadi besar. 

3. Kemampuan Bicara dan Bahasa 

a. Belajar mengingat-ingat 

Masukkan sejumlah benda kecil/mainan ke sebuah kantung.Minta 

ana memperhatikan kita ketika mengambil 3-4 benda kecil dari kantung 

tersebut. Letakkan di atas meja benda tersebut dan minta anak menyebut 

nama benda satu persatu-satu. Kemudian minta anak menutup matanya 

dan ambil salah satu benda tadi. Tanyakan kepada anak benda apa yang 

hilang. Bila ia sudah menguasai permainan ini, tambahkan sejumlah 

benda yang diletakkan di atas meja. 

b. Mengenal huruf dan symbol 

Tulis nama benda-benda yang ada di dalam ruangan pada sepotong 

kertas kecil. Kemudian tempel kertas tersebut pada benda yang 

dimaksud, misalnya, tulisan meja ditempelkan dimeja. Minta anak 

menyebutkan tulisan di kertas tadi, ajari anak mengenali tanda-tanda di 

sepanjang jalan. 
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c. Mengenal angka 

Bantu anak untuk mengenal angka dan berhitung. Ajak anak main 

kartu menggunakan kartu angka 2-10. 

d. Membaca majalah 

Kumpulkan majalah anak bekas atau berlangganan majalah anak. 

Bacakan dan ajak anak melihat isi majalah tersebut. Bila belangganan, 

lakukan secara teratur setiap penerbit majalah itu. 

e. Mengenal musim 

Bantu anak untuk mengenal musim, yaitu musim penghujan atau 

kemarau. Bicarakan apa yang terjadi pada kedua musim itu, pengaruhnya 

terhadap tanaman, binatang, dan alam sekitarnya. 

f. Buku kegiatan keluarga 

Ajak anak untuk membuat buku kegiatan keluarga dengan 

mengumpulkan foto/gambar anggota keluarga, benda-benda, atau 

tempat-tempat yang pernah dikunjungi anak. 

g. Mengunjungi perpustakan 

Sering-sering mengajak anak ke perpustakaan/taman bacaan anak-

anak. Pinjam buku yang menarik perhatian anak dan bacakan untuk anak. 

h. Melengkapi kalimat 

Buat kalimat pertanyaan mengenai apa yang kita dan anak lakukan 

bersama dan minta anak menyelesaikannya. Misalnya, setelah mengajak 

anak ke kebun binatang, “kemarin kami pergi ke…,” atau sehabis makan 

bakso, “Makanan kesukaan Adil adalah …” 
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i. Bercerita  

Anak senang ketika mendengar cerita tentang masa kecil orang 

tuanya. Selain itu, mereka juga senang ketika bercerita tentang masa 

kecilnya. Ceritakan kepada anak masa kecil kita dan selanjutnya minta 

kepada anak untuk bercerita tentang masa kecilnya. 

j. Membantu pekerjaan di dapur 

Katakan kepada anak bahwa kita mengangkatnya sebagai “asisten”. 

Minta anak membantu memotong sayuran, menyiapkan dan 

membersihkan meja makan, dan lain-lain. Katakan betapa 

menyenangkannya dapat membantu sesama dan mengerjakan sesuatu 

yang baik. 

4. Kemampuan Sosialisasi dan Kemandirian 

a. Membentuk kemandirian 

Beri kesempatan kepada anak untuk mengunjungi tetangga dekat, 

teman, atau saudara tanpa ditemani kita. Selanjutnya, minta anak untuk 

bercerita tentang kunjungannya tersebut. 

b. Membuat album keluarga 

Bantu anak membuat album keluarga yang ditempeli dengan foto-

foto anggota keluarga. Tulis nama orang di bawah foto. 

c. Membuat “boneka” 

Tunjukkan cara membuat “boneka” dari kertas. Gambar bagian 

muka dengan spidol. Agar dapat berdiri tegak, pasang lidi sebagai 

“rangka/ badan” boneka. “Boneka” dapat juga dari kaos kaki bekas. 
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Gambar mata, hidung, dan mulut pada kaos kaki. Gerakan kaos kaki 

menggunakan jari kita seolah-olah boneka dapat berbicara. Buat anak 

agar bermain dengan temannya selain bermain sendiri. 

d. Mengikuti permainan/ petunjuk  

Ajak anak bermain sekaligus belajar mengikuti aturan/petunjuk 

permainan. Pada awal permainan beri perintah anak, misalnya, “berjalan 

tiga langkah besar ke depan atau berjalan mundur dengan berjinjit”. 

Setiap kali akan menjalankan perintah itu, minta kepada anak untuk 

berkata, “Bolehkah saya memulainya?”. Setelah anak dapat menguasai 

permainan ini, minta untuk bergantian dengan kita. Anak yang 

memberikan perintah dan kita yang mengatakan, “Bolehkah saya 

memulainya?”. 

e. Bermain kreatif dengan teman-temanya 

Undang ke rumah dua atau tiga teman sebayanya. Ajari anak 

bermain dengan menyanyi, membuat boneka dari kertas, kaos kaki 

kemudian minta anak untuk memainkannya. Minta anak untuk mau 

menirukan tingkah laku binatang seperti yang dilihatnya di kebun 

binatang. 

f. Bermain “berjualan dan berbelanja di toko” 

Kumpulkan benda-benda yang ada di rumah, seperti sepatu, sandal, 

buku mainan, majalah, dan sebagainya untuk bermain “belanja di toko”. 

Tulis harga setiap benda pada secarik kertas kecil dan diletakkan 

berdekatan dengan benda tersebut. Buat “uang kertas” dari potongan 
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kertas dan “uang logam” dari kancing/tutup botol. Kemudian minta anak 

untuk berperan sebagai pemilik toko. Kita dan anak yang lain berpura-

pura membeli benda-benda itu dengan “uang kertas” dan “uang logam”. 

Selanjutnya secara bergantian anak-anak menjadi pembeli atau pemilik 

toko. 

 

2.2 Konsep Perkembangan Motorik Halus 

2.2.1 Definisi Perkembangan Motorik Halus 

Rohendi, dkk (2019), menjelaskan perkembangan motorik halus adalah 

perkembangan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kecil (fine muscle). 

Perkembangan motorik halus anak Taman Kanak-kanak ditekankan pada 

kemampuan koordinasi. Gerakan motorik halus berkaitan dengan kegiatan 

meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada 

usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang bahkan 

hamper sempurna. Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Pada usia 5 tahun atau 6 

tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak 

telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik seperti 

mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan dan tubuh secara 

bersamaan pada waktu anak menulis atau menggambar. Perkembangan motorik 

halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota 

tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan berlatih 

(Renaningsih, 2018). 
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2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Rohendi, dkk (2019), Proses perkembangan motorik dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor biologis dan lingkungan baik secara terpisah maupun 

bersama-sama kombinasi keduanya. Individu merupakan hasil interaksi antara 

kedua faktor ini. Baik proses maupun produk, suatu gerakan dan performan fisikal 

bersumber dari latar belakang warisan genetik dan lingkungan. 

1. Faktor Biologis 

Sifat-sifat genetik yang diwariskan kepada setiap individu banyak 

kesamaannya. Salah satu persamaan itu adalah kecenderungan perkembangan 

manusia yang teratur dan dapat diramalkan. Sejumlah faktor biologis yang 

mempengaruhi perkembangan motorik tampak pada pola perkembangan. 

a. Arah perkembangan 

Arah perkembangan mengacu kepada keteraturan, urutan yang dapat 

diprediksi daripada perkembangan fisik yang berawal dari kepala hingga 

ke kaki (cephalocaudal) dan dari pusat tubuh ke bagian periferi 

(proximodistal). Aspek cephalocaudal daripada perkembangan secara 

spesifik mengacu kepada pengendalian otot secara bertahap yang 

berlangsung dari kepala ke kaki. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 

fetus pada masa prenatal dimana kepala terbentuk lebih dahulu kemudian 

disusul dengan terbentuk lengan dan kaki. 

Perkembangan proximodistal secara spesifik mengacu kepada 

kemajuan anak dalam mengontrol yang berawal dari pusat tubuh 

kebagian-bagian yang jauh. Seperti halnya perkembangan 
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cephalocaudal, konsep perkembangan proximodistal berlaku baik untuk 

proses pertumbuhan maupun penguasaan keterampilan-keterampilan 

gerak. Proses cephalocaudal dan proximodistal berlangsung sepanjang 

hayat dan cenderung terbalik sejalan dengan pertumbuhan usia. 

b. Laju pertumbuhan 

Laju pertumbuhan seseorang mengikuti pola karakteristik yang 

universal dan tahan terhadap pengaruh eksternal. Bahkan, walaupun laju 

dan kecepatannya terganggu, pertumbuhan masih tetap terkompensasi 

oleh proses “self regulatory” yang belum dapat dijelaskan cara 

bekerjanya membantu anak dalam mencapai kedewasaanya. Proses “self 

regulatory” dari pertumbuhan akan dapat mengkompensasi 

penyimpangan-penyimpangan kecil dalam pola pertumbuhan, akan tetapi 

tidak akan dapat menanggulangi penyimpangan besar seperti anak yang 

lahir dengan berat badan yang kurang dari 1,25 kg. Dalam hal ini anak 

tersebut mengalami kekurangan tinggi dan berat badan serta kemampuan 

kognitif dan motoriknya secara permanen dan dia tak mampu menutupi 

kekurangan tersebut. Terbatasnya kemampuan bergerak dan hilangnya 

pengalaman motorik yang terjadi secara berulang-ulang dan terlihat 

pengaruhnya terhadap kemampuan tugas-tugas performans anak yang 

merupakan karakteristik terutama pada tingkat usianya. 

c. Perbedaan dan Integrasi 

Jalinan yang berbelit-belit dan progresif serta terkoodinasi daripada 

mekanisme system persarafan otot berlawanan dalam hubungannya untuk 
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meningkatkan kematangan merupakan karakteristik perkembangan 

karakteristik anak. Terdapat dua proses yang berkaitan dengan 

kompleksitas peningkatan fungsional ini yaitu diferensiasi dan integrasi. 

Diferensiasi dimaksudkan sebagai kemajuan secara bertahap dan 

menyeluruh daripada pola gerakan kasar pada masa bayi menjadi 

gerakan-gerakan yang lebih halus dan fungsional pada masa kanak-kanak 

dan masa adolesensi sesuai dengan tingkat kematangannya. Integrasi 

berkenan dengan upaya menjadikan hubugan bermacam-macam otot dan 

system persarafan agar menjadi selaras. Diferensi dan integrasi 

cenderung mengalami kemunduran apabila seseorang bertambah tua. 

Ketika usia bertambah tua dan kemampuan motorik mengalami regresi, 

interaksi koordinasi atau hubungan yang selaras antara mekanisme 

sensorik dan motorik menjadi terhambat. 

d. Kesiapan (Readiness) 

Thorndike, bapak teori belajar pertama-tama mengemukakan tentang 

prinsip-prinsip dasar readiness dalam kaitannya denga respon emosional 

terhadap suatu tindakan yang diharapkan. Konsep readiness pada dewasa 

ini lebih luas dan merujuk kepada kesiapan belajar. Kesiapan atau 

readiness diartikan sebagai keseluruhan kondisi individu yang 

membuatnya siap untuk memberi respon dengan cara tertentu terhadap 

suatu situasi. 
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e. Periode Belajar Kritis 

Konsep ini terkait erat dengan kesiapan dan berkisar seputar 

pengamatan terhadap waktu tertentu di mana individu lebih peka 

terhadap jenis-jenis rangsangan tertentu. Perkembangan normal pada 

periode berikutnya dapat terganggu jika anak gagal menerima 

rangsangan yang tepat selama masa kritis. 

f. Perbedaan individual  

Setiap orang adalah individu yang unik dengan periode 

perkembangannya yang berbeda-beda. Masa perkembangan individu 

merupakan gabungan dari hereditas dan pengaruh-pengaruh lingkungan 

meskipun urutan munculnya karakteristik perkembangan dapat 

diramalkan. Walaupun perkembangan berhubungan dengan usia, namun 

kecepatan munculnya karakteristik tersebut mungkin sangat berbeda dan 

bergantung pada usia setiap individu. 

g. Pilogeni dan Ontogeni 

Banyak kemampuan rudimentary pada bayi dan kemampuan gerakan 

fundamental pada anak-anak dianggap sebagai “filogenetik”. Gerakan itu 

sering muncul secara otomatis dan urutannya dapat diprediksi dalam 

proses kematangan anak. Kemampuan rudimentary seperti menjangkau 

(meraih), menggenggam, dan melepaskan benda, tugas-tugas gerak 

stabilitas dalam mengontrol otot-otot besar pada tubuh, kemampuan 

dasar lokomotor seperti berjalan, melompat, berlari, merupakan contoh-

contoh keterampilan pilogenetik. Keterampilan seperti berenang, 
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bersepeda, dan ski es adalah keterampilan ontogenetik sebab 

keterampilan ini tidak muncul secara otomatis pada individu tetapi 

membutuhkan satu periode belajar atau latihan dari pengalaman serta 

dipengaruhi oleh kultur seseorang. 

2. Faktor Lingkungan 

a. Ikatan  

Ikatan pada dasarnya adalah suatu perasaan kasih sayang yang kuat 

dan penuh perasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikatan 

emosional ini mulai terbentuk saat kelahiran dan pembentukkannya akan 

gagal bila bayi dipisahkan dari ibunya saat awal kelahirannya (Kennel, 

1974; Robson, 1967; dan Winterm, 1973). Pemisahan terlalu awal antara 

orang tua dan anak akan mempengaruhi perkembaangan anak itu. Faktor-

faktor yang mempengaruhi mengawali pada pemisahan awal adalah 

kelahiran premature, lahir dengan berat badan yang kurang. 

b. Stimulasi dan Deprivasi 

Kematangan dan pembelajaran keduanya memainkan peran penting 

dalam penguasaan kemampuan gerakan. Meskipun pengalaman 

kelihatannya hanya sedikit berpengaruh pada urutan daripada 

kemunculan hal itu pasti berpengaruh pada waktu penampilan gerakan-

gerakan dan pada tingkat perkembangannya. Salah satu kebutuhan anak 

yang paling utama adalah kesempatan anak untuk berlatih keterampilan-

keterampilan pada suatu saat bilamana sifat perkembangannya sudah siap 

untuk memberikan keuntungan bagi mereka. 
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c. Temperamen  

Klasifikasi temperamen anak-anak dapat dilakukan dengan berbagai 

cara. Chase dan Thomas (1982) mengklafikasikan anak berdasarkan 

temperamen sebagai anak yang mudah, anak yang sulit, anak yang 

lambat bereaksi. 

3. Faktor Fisikal 

a. Kelahiran Prematur 

Berat bayi pada proses kelahiran normal adalah kira-kira 3,3 kg. 

Pada zaman dahulu berat bayi yang baru lahir di bawah 2,5 kg 

digolongkan bayi prematur. Faktor-faktor penyebab kelahiran bayi 

sebelum lahir yang berkaitan dengan ibunya adalah pengaturan pola 

makan, penggunaan obat-obatan, merokok, terkena infeksi, dan terserang 

penyakit. Faktor-faktor lain yang juga berpengaruh pada proses kelahiran 

adalah tingkat sosial ekonomi, kelahiran kembar, dan letak geografis. 

b. Pola Makan 

Sekarang dengan mudah kita dapat menikmati berbagai jenis 

makanan berbagai jenis makanan yang tersedia, karena itu sangat 

memungkinkan bagi seseorang mengkonsumsi sejumlah besar makanan 

yang mengandung sedikit energi. Mempertahankan berat badan relatif 

mudah yaitu menjaga keseimbangan antar jumlah kalori yang dimakan 

melalui makanan dan jumlah kalori yang dikeluarkan melalui makanan 

dan jumlah kalori yang dikeluarkan melalui olahraga atau berbagai 

aktivitas fisik lainnya. Jika kalori yang dikonsumsi lebih besar dari yang 

dibakar maka akan berakibat kegemukan. Kegemukan menyebabkan 
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bertambahnya tekanan pada sistem sirkulasi darah, pernafasan dan 

metabolisme. Adapun masalah yang sama berbahaya dengan kegemukan 

adalah anorexia nervosa, yang ditandai dengan keengganan 

mengkonsumsi makanan karena merasa dirinya terlalu gemuk meskipun 

sudah jelas bahwa berat badannya kurang. Keadaan ini dapat 

mengakibatkan gangguan yang serius pada keseimbangan elektrolit tubuh 

akhirnya dapat berakibat kematian. 

c. Tingkat kebugaran 

Faktor mempengaruhi perkembangan perilaku manusia.Dalam 

domain psiko motorik faktor tersebut disebut kemampuan fisik. 

Kemampuan fisik dikaikan dengan komponen kebugaran dan kebugaran 

gerak yang membangun kemampuan fisik dan mempengaruhi tingkat 

performan. 

d. Biomekanika  

Prinsipbiomekanika yang terkait dengan gerakan–gerakan lokomotor 

atau stabilitas dan manipulasi antara lain: keseimbangan, pemberian 

tenaga, dan menerima tenaga. 

2.2.3 Prinsip-prinsip Perkembangan Motorik Halus 

Rohendi, dkk (2019), menjelaskan prinsip-prinsip perkembangan sebagai 

berikut : 

1. Perkembangan motorik melibatkan perubahan-perubahan kulitatif yang 

terjadi secara alamiah dan pengalaman (latihan) akibat adanya perubahan 

kuantitatif dalam pertumbuhan pada ukuran, proporsi, dan struktur. 
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2. Perkembangan mengikuti suatu pola yang berurutan, berkesinambungan, dan 

dapat diprediksi. 

3. Seperti halnya pola perkembangan fisikal, maka pola perkembangan motorik 

selalu mengikuti hokum arah perkembangan yaitu hukum cephalocaudal dan 

hukum proximodistal. 

4. Kecepatan perkembangan berbagai bagian tubuh berbeda-beda. 

5. Perkembangan motorik berlangsung dari respon umum ke yang khusus. 

6. Kecepatan perkembangan dipengaruhi oleh perbedaan individual. 

7. Semua anak yang normal berkembang melalui tahapan umum perkembangan 

lebih dahulu dan tidak terjadi pada usia yang sama. 

8. Terdapat hubungan yang erat antara struktur pertumbuhan organism dan pola 

perilaku yang mengiringinya. 

9. Mengacu pada prinsip asimetri. 

2.2.4 Karakter Perkembangan Motorik Halus 

Tahapan usia yang memiliki karakteristikperkembangan motorik halus 

anak prasekolah (Dewi, dkk, 2015) sebagai berikut: 

1. Usia 3 tahun 

Pada usia ini, anak dapat menyusun ke atas 9-10 balok, anak dapat 

membentuk jembatan 3 balok, anak dapat membuat lingkaran dan silang. 

2. Usia 4 tahun 

Pada usia ini, anak dapat melepas sepatu, anak dapat membuat segi empat, 

anak dapat menambahkan 3 bagian ke gambar stik. 
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3. Usia 5 tahun  

Pada usia ini, anak dapat mengikat tali sepatu, anak dapat menggunakan 

gunting dengan baik, anak dapat menyalin wajik dan segitiga, anak dapat 

menambahkan 7 sampai 9 bagian ke gambar stik, dan anak juga dapat 

menuliskan beberapa huruf dan angka, dan nama pertamanya. 

4. Usia 6 tahun 

Pada usia ini, anak dapat menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar 

dengan tepat, dan mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara 

detail.  

2.2.5 Tujuan Peningkatan Motorik Halus 

Beberapa tujuan peningkatan motorik halus sebagai berikut: 

1. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus berkaitan dengan 

keterampilan dalam menggerakkan kedua tangan. 

2. Anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 

jari-jari tangan. 

3. Anak mampu untuk mengkoordinasikan antara penggunaan mata dan tangan. 

4. Anak mampu mengendalikan emosi dengan melakukan aktivitas yang 

merangsang motorik halus. 

2.2.6 Alat Ukur Perkembangan Anak 

2.2.6.1 Konsep DDST (Denver Development Screening Test) 

2.2.6.1.1 Definsi DDST 

DDST (Denver Development Screning Test) adalah suatu metode 

skrining terhadap kelainan perkembangan anak. Tes ini bukan tes diagnostik atau 
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tes IQ sehingga tidak dapat meramalkan kemampuan intelektual dan adaptif/ 

perkembangan anak di masa yang akan datang. Tes ini juga tidak untuk 

mendiagnosis kesulitan belajar, gangguan bahasa, gangguan emosional, substitusi 

evaluasi diagnostik, atau pemeriksaan fisik anak. Tes ini lebih mengarah kepada 

perbandingan kemampuan atau perkembangan anak dengan kemampuan anak lain 

yang seumurya (Sulistyawati, 2014). 

2.2.6.1.2 Aspek Perkembangan yang Dinilai 

Terdapat 125 tugas perkembangan yang disusun berdasarkan urutan 

perkembangan dan diatur dalam empat kelompok besar yang disebut sektor 

perkembangan. Kelompok yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Personal Sosial (Perilaku Sosial) 

Aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi, dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

2. Gerakan Motorik Halus 

Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati 

sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 

dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang  

cermat. 

3. Bahasa 

Aspek yang menggambarkan kemampuan untuk memberikan respon terhadap 

suara, mengikuti perintah, atau berbicara secara spontan. 

4. Gerakan Motorik Kasar 

Aspek yang berhubungan dengan pergerakan atau sikap tubuh. 
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2.2.6.1.3 Persiapan Alat 

Sulistyawati (2014), menjelaskan ada beberapa alat pada DDST yaitu : 

1. Alat peraga yang terdiri atas: gulungan benang wol merah, kismis/manik-

manik, kubus warna merah, hijau, biru, putih, dan kuning , botol bening kecil, 

lonceng kecil bergagang, bola tenis, bel kecil, kertas, dan pensil. 

2. Lembar formulir DDST 

3. Buku petunjuk sebagai referensi yang menjelaskan cara-cara melakukan tes 

dan cara melakukan tes dan cara menilainya. 

2.2.6.1.4 Langkah-langkah Melakukan DDST 

Sulistyawati (2014), berpendapat langkah-langkah melakukan DDST 

antara lain : 

1. Membangun hubungan 

Membangun hubungan adalah usaha pemeriksa untuk membuat 

hubungan yang baik dengan anak dan pengasuh/orang tua. Untuk hasil dan 

informasi yang terbaik, langkah ini sangat penting untuk dilakukan. 

Sebaiknya saat tes dilakukan, anak didampingi oleh orang tua atau 

pengasuhnya. Untuk mengurangi kegiatan yang paling alami dari anak, setiap 

usaha sebaiknya dibuat untuk nyaman bagi orang tua atau pengasuh dan anak. 

Saat inilah tes paling tepat untuk dilakukan. Sebelum komponen motorik 

diberikan, sebaiknya sepatu/sandal dilepaskan dan dijauhkan dari jangkauan 

anak. Anak yang umurnya masih sangat muda dapat dipangku oleh orang 

tua/pengasuh, sedangkan yang lebih tua dapat duduk sehingga lengannya 

dapat diletakkan di atas meja. Ujung siku sebaiknya pada tingkat yang sejajar 
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dengan tingginya meja. Meja dapat disesuaikan dengan tinggi atau meja 

khusus untuk anak-anak. Bayi dapat dinilai di lantai bila meja yang aman 

tidak tersedia. 

2. Pengenalan  

Tanyakan kepada pengasuh atau orang tua mengenai kapan anak lahir 

dan apakah anak lahir prematur. Pemeriksa sebaiknya segera menghitung 

umur saat anak diperiksa dan apakah perlu dilakukan koreksi. Pemeriksaan 

dapat menimbulkan kekhawatiran bagi pengasuh, sehingga penting untuk 

menjelaskan bahwa Denver II dilaksanakan untuk menentukan status 

perkembangan anak saat ini.Selain itu, dijelaskan pula tes ini bukanlah tes IQ 

dan tidak semua anak diharapkan dapat berhasil (lulus) dari semua komponen 

yang diberikan. 

3. Urutan pengetesan  

Sajikan komponen pada setiap aspek perkembangan. Urutan penyajian 

dapat dimulai dari aspek yang paling mudah dan dimulai dengan komponen 

vang terletak di sebelah kiri dari garis umur, kemudian dilanjutkan sampai ke 

kanan garis umur. Urutannya sebagai berikut: 

a. Komponen yang tidak menuntut anak bergerak (kurang aktif), sebaiknya 

dilakukan lebih dahulu, yaitu yang pertama aspek personal sosial 

kemudian adaptif-motorik halus dan diakhiri dengan aspek motorik 

kasar. 
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b. Komponen yang lebih mudah didahulukan. Bila ia dapat melakukannya 

maupun kurang tepat tetap, beri pujian sehingga anak tidak untuk menuju 

ke komponen selanjutnya. 

c. Komponen yang menggunakan alat yang sama sebaiknya dilakukan 

berurutan sehingga menghabiskan waktu lebih sedikit, misalnya, kubus. 

d. Hanya alat komponen yang akan dipakai yang disiapkan dan diletakkan 

di atas meja. 

e. Bayi diuji dengan cara tiduran dan dilakukan dengan memberikan 

komponen yang berurutan. 

f. Tiap aspek dimulai dengan komponen yang terletak di sebelah kiri garis 

umur. Nilai paling tinggi adalah anak mendapatkan tiga komponen 

dengan nilai P (lulus) tiga kali berturut-turut, sedangkan nilai dasar 

adalah ada komponen dengan nilai F (gagal) tiga kali berturut-turut. 

4. Jumlah komponen yang diberikan 

Jumlah komponen yang diberikan bervariasi tergantung dari umur dan 

kemampuan anak saat pemeriksaan. Dalam praktiknya, jumlah komponen 

Yang diberikan tergantung pada waktu yang tersedia untuk pemeriksaan dan 

tujuan untuk mengidentifikasi keterlambatan perkembangan dan/atau 

menentukan kekuatan anak. Berdasarkan tujuannya, langkah pelaksanaan 

dibedakan menjadi sebagai berikut: 
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a. Menentukan anak mempunyai perkembangan yang berisiko. 

1) Langkah 1 

Pada setiap aspek, pemeriksa memberikan paling tidak tiga 

komponen yang paling dekat dan berada di sebelah kiri garis umur 

dan setiap komponen yang berpotongan dengan garis umur. 

2) Langkah 2 

Bila anak tidak mampu melakukan sesuai langkah 1 (gagal menolak, 

tidak ada kesempatan), pemeriksa menambahkan satu komponen lagi 

yang ada di sebelah kiri pada aspek yang sama sampai anak dapat 

"lulus" tiga komponen berturut-turut. 

b. Menentukan kekuatan anak 

1) Langkah 1 

Di setiap aspek, pemeriksa paling tidak memberikan tiga komponen 

tes yang paling dekat di sebelah kiri garis umur serta tiap komponen 

berpotongan dengan garis umur. 

2) Langkah 2 

Lanjutkan melakukan komponen ke kanan dari tiap komponen yang 

"lewat" dalam satu aspek hingga mencapai tiga "gagal berturut-turut. 

2.2.6.1.5 Interpretasi Hasil Penilaian 

1. Penilaian individual 

a. Advance/Lebih 

Bila anak "lulus" pada komponen tes yang terletak di kanan garis 

umur, maka dinyatakan perkembangan anak lebih pada tes tersebut. Oleh 
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karena anak lulus pada tes yang kebanyakan anak tidak lulus sampai 

umurnya lebih tua. Bagian ini tidak perlu diperhatikan untuk tujuan 

interpretasi keseluruhan tes.   

 
Gambar 2.1 Normal 

Sumber : https://journal.uii.ac.id/snimed/article/viewFile/6348/_14_  

b. Normal 

Komponen individual yang gagal atau ditolak tidak menunjukkan 

satu keterlambatan dalam perkembangan. Sebagai contoh, bila anak 

"gagal" atau "menolak" melakukan suatu komponen tes di sebelah kanan 

garis umur, maka perkembangan anak normal. Ini dikarenakan anak 

berumur lebih muda daripada umur yang hanya 25 persen anak anak pada 

sampel dapat melakukan komponen ini sehingga anak tidak diharapkan 

"lewat" sampai umurnya lebih tua. Bagian ini tidak periu diperhatikan 

untuk tujuan interpretasi seluruh tes. 

 
Gambar 2.2 Normal 

Sumber : https://journal.uii.ac.id/snimed/article/viewFile/6348/_14_ 

c. Caution/Peringatan 

Satu Caution (C) pada komponen individual perlu diperhatikan saat 

menginterpretasi hasil tes. Bila anak "gagal" (F) atau "menolak" (R) 

melakukan komponen tes pada garis umur terletak pada atau di antara 75 

sampai 90 persen maka diberi skor C. Ini menunjukkan lebih dari 75 

persen anak-anak sampel standar dapat "lewat" pada umur lebih muda 
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dibandingkan dengan umur anak yang sedang dites. Setelah itu, tulislah 

C di sebelah kanan kotak segi panjang. 

 
Gambar 2.3 Caution/Peringatan 

Sumber : https://journal.uii.ac.id/snimed/article/viewFile/6348/_14_ 

d. Delayed/ Keterlambatan 

Sama seperti Caution, komponem individual yang terlambat perli 

diperhatikan saat mengterpretasikan tes komponem dinilai “terlambat” 

bila anak “gagal” atau“menolak" melakukan komponen tes yang terletak 

jelas berada di sebelah kiri garis garis umur. Hal ini disebabkan anak 

telah "gagal" atau "menolak" pada komponen tes yang 90 persen anak-

anak  pada sampel standar telah dapat "lewat" pada umur yang lebih 

muda. Keterlambatan komponen diberi warna pada tepi akhir kotak. 

 
Gambar 2.4 Delayed/Keterlambatan 

Sumber : https://journal.uii.ac.id/snimed/article/viewFile/6348/_14_ 

e. No Opportunity (NO)/Tidak ada kesempatan 

Komponen tes yang berdasarkan laporan orang tua saat anak tidak 

ada kesempatan untuk melakukannya. Hasil ini tidak dimasukkan dalam 

mengambil kesimpulan. 

 
Gambar 2.5 NO/Tidak ada kesempatan 

Sumber : https://journal.uii.ac.id/snimed/article/viewFile/6348/_14_ 
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2.2.6.1.6 Kesimpulan Tes Denver II 

Hasil atau kesimpulan Denver II terdiri atas tiga interpretasi, sebagai berikut: 

1. Normal 

a. Bila tidak ada Delays (D) dan atau paling banyak satu Caution (C). 

b. Lakukan ulangan tes pada kunjungan berikutnya. 

2. Suspect/ Diduga/ Dicurigai ada keterlambatan 

a. Bila ada dua atau lebih C dan atau satu atau lebih D. 

b. Lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu untuk menghilangkan faktor sesaat, 

seperti rasa takut, keadaan sakit, dan kelelahan. 

3. Tidak dapat diuji/Untestable 

a. Bila ada skor menolak pada satu atau lebih komponen di sebelah kiri 

garis umur atau menolak lebih dari satu komponen yang ditembus garis 

umur pada daerah 75-90 persen. 

b. Lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu.  
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Gambar 2.6 Lembar DDST II 

Sumber : http://denverii.com/denver-ii-test-form-english  
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Gambar 2.7 Lembar Petunjuk Pelaksanaan DDST II 

Sumber : http://denverii.com/denver-ii-test-form-english 

 

2.2.6.2 Konsep KPSP (Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan) 

2.2.6.2.1 Definisi KPSP (Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan) 

Sulistyawati (2014)  menjelaskan bahwa, formulir KPSP adalah alat 

atau instrumen yang digunakan untuk mengetahui perkembangan anak normal 

atau ada penyimpangan. KPSP tersedia untuk anak usia 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 30, 

36, 42, 48, 54, 60, 66, dan 72 bulan. Tujuan dari pengguanan KPSP sebagai 

instrumen skrining untuk mengetahui bagaimana perkembangan anak sesuai 

dengan umur. Selain itu, instrument ini juga digunakan sebagai alat untuk 
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mendeteksi penyimpangan perkembangan anak agar segera dapat dilakukan 

intervensi. 

2.2.6.2.2 Interpretasi Hasil KPSP 

1. Hitunglah berapa jumlah jawaban “ya” 

a. Jawaban “ya” bila orang tua/pengasuh anak menjawab anak bisa, pernah, 

sering, atau kadang-kadang melakukannya. 

b. Jawaban “tidak” bila orang tua/pengasuh anak menjawab anak belum 

pernah, tidak melakukan, atau orang tua/pengasuh anak tidak tahu. 

2. Jumlah jawaban “ya” = 9 atau 10, berarti perkembangan anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya (S)` 

3. Jumlah jawaban “ya” = 7 atau 8, berarti perkembangan anak meragukan “M”. 

4. Jumlah jawaban “ya” = 6 atau kurang, kemungkinan ada penyimpangan (P). 

5. Untuk jawaban “tidak”, perlu dirinci jumlah jawaban “tidak” menurut jenis 

keterlambatan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, sosisalisasi dan 

kemandirian). 

 

2.3 Konsep Finger Painting 

2.3.1 Definisi Finger Painting 

Doloksaribu (2018) berpendapat bahwa, finger painting merupakan 

kegiatan melukis dengan jari yang dilakukan dengan cara menggoreskan pewarna 

secara langsung dengan jari tangan, telapak tangan ssecara bebas diatas kertas, hal 

ini anak dapat mengekplorasi ide-ide bebass untuk mengembangkan ketrampilan 

motorik halusnya. Finger painting dapat mengembangkan ekspresi melalui media 

lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi, 
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melatih otot-otot tangan/jari, koordinassi otot dan mata, melatih kecakapan 

mengkombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan dan 

memupuk keindahan.  

2.3.2 Manfaat Finger Painting 

Menurut Sandi, dkk (2018), ada beberapa manfaat diadakan belajar finger 

painting antara lain: 

1. Melatih motorik halus 

2. Mengembangkan koordinasi mata dan tangan 

3. Mengembangkan indra peraba atau sensori 

4. Mengembangkan kemampuan berbahasa 

5. Membantu anak untuk fokus atau konsentrasi 

6. Mengenalkan warna 

7. Mengembangkan dan mengenalkan keindahan warna 

8. Mengembangkan imajinassi dan kreativitas 

9. Keberanian 

10. Percaya diri 

11. Membantu mengekspresikan emosi 

 

2.3.3 Alat dan Bahan Finger Painting 

Handayani (2018), menyebutkan ada beberapa alat dan bahan untuk finger 

painting yaitu : 

1. Cat khusus untuk finger painting 

2. Kertas manila atau buku gambar 

3. Mangkuk kecil sebagai tempat cat 
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4. Kain lap 

5. Air dan sabun cair untuk mencuci tangan 

 

2.3.4 Langkah Kerja Finger Painting 

Handayani (2018), menjelaskan ada beberapa langkah untuk melakukan 

finger painting yaitu : 

1. Siapkan kertas gambar, cat warna dan alas kerja. 

2. Goreskan adonan warna tersebut dengan jari secara langsung sehingga 

menghasilkan jejak jari tangan dengan bebas sampai membentuk kesan 

goresan jari di bidang gambar. 

3. Cuci tangan setelah melalukan menggambar dan mewarnai. 

2.3.5 Menggambar Sesuai Anak Prasekolah 

Menurut Listyowati (2019), ada beberapa contoh menggambar finger 

painting untuk anak prasekolah yaitu: 

1. Menggambar diri sendiri atau seseorang  

2. Mengambar lingkungan 

3. Menggambar kebutuhan, contohnya menggambar keranjang beserta buah-

buahan. 

4. Menggambar binatang 

5. Menggambar kendaraan 

6. Menggambar air, udara, api 

7. Menggambar alat komunikasi 

8. Menggambar alam semesta 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah konsep yang dipakai sebagai landasan berpikir 

dalam kegiatan ilmu. Konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep 

akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2016). 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Diukur atau diteliti 

: Tidak diukur atau  tidak diteliti 

: Berpengaruh 
 
Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Finger Painting Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah Usia 4-6 Tahun 

di TK Siwi Peni 2 Madiun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus: 

4. Faktor Biologis 
h. Arah perkembangan 
i. Laju pertumbuhan 

j. Perbedaan dan Integrasi 
k. Kesiapan (Readiness) 

l. Periode Belajar Kritis 
m. Perbedaan individual  
n. Pilogeni dan Ontogeni 

5. Faktor Lingkungan 
d. Ikatan  
e. Temperamen  

 
 

6. Faktor Fisikal 
e. Kelahiran Prematur 
f. Pola Makan 

g. Tingkat kebugaran 
h. Biomekanika  

 

f. Stimulasi dan Deprivasi 

 

Jenis-jenis stimulasi untuk 

meningkatkan 

perkembangan motorik 

halus anak pra sekolah 

usia 4-6 tahun: 

6.Berkebun  

7.Bermain puzzle 

8.Menghitung  

9.Menyusun balok 

10.Menggunting  

 
6. Finger Painting 

Perkembangan Motorik Halus : 

 

Suspect Normal 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus: 

1. Faktor Biologis 
a. Arah perkembangan 
b. Laju pertumbuhan 

c. Perbedaan dan Integrasi 
d. Kesiapan (Readiness) 

e. Periode Belajar Kritis 
f. Perbedaan individual  
g. Pilogeni dan Ontogeni 

2. Faktor Lingkungan 
a. Ikatan  
b. Temperamen  

 
 

3. Faktor Fisikal 
a. Kelahiran Prematur 
b. Pola Makan 

c. Tingkat kebugaran 
d. Biomekanika  

 

c. Stimulasi dan Deprivasi 

 

Jenis-jenis stimulasi untuk 

meningkatkan 

perkembangan motorik 

halus anak pra sekolah 

usia 4-6 tahun: 

1.Berkebun  

2.Bermain puzzle 

3.Menghitung  

4.Menyusun balok 

5.Menggunting  

 
6. Finger Painting 
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Pada gambar 3.1 menjelaskan bahwa perkembangan motorik halus 

terhadap anak prasekolah dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor lingkungan, 

faktor fisikal. Faktor biologis meliputi arah perkembangan, laju pertumbuhan, 

perbedaan dan integasi, kesiapan (readiness), periode belajar kritis, perbedaan 

individual, pilogeni dan ontogeny, faktor lingkungan meliputi ikatan, 

temparamen, stimulasi dan deprivasi, dan faktor fisikal meliputi kelahiran 

premature, pola makan, tingkat kebugaran, biomekanika. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus yaitu stimulasi. Jenis stimulasi 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak 

usia 4-6 tahun dapat diberikan berkebun, bermain puzzle, menghitung,  menyusun 

balok, menggunting. Pada penelitian ini penulis menggunakan stimulasi bermain 

dengan menggunakan finger painting. Dengan demikian diharapkan adanya 

kegiatan bermain finger painting dapat meningkatkan perkembangan motorik 

halus pada anak pra sekolah. 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dan pernyataan 

penelitian (Nursalam, 2016). 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Ada pengaruh finger painting terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun. 
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BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci 

yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan (Sugiyono, 

2016). 

4.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data, digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur penelitian yang akan dilakukan (Nursalam, 2016). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pra-

eksperimental dengan teknik one group pre-post test design. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh finger painting terhadap 

perkembangan anak pra sekolah. Pada penilaian ini menggunakan pengukuran 

motorik halus dari pengukuran DDST II pada aspek motorik halus, sebelum 

dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah diberikan intervensi. 

 

 

 

Gambar 4.1 Skema Desain Penelitian One-Group Pre-Post Test Design 

 

Keterangan : 

Kelompok O : Observasi perkembangan motorik halus pada anak prasekolah 

usia 4-6 tahun sebelum diberi finger painting. 

I : Intervensi (pemberian finger painting selama 1 minggu) 

Responden O I O1 
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O1 : Observasi perkembangan motorik halus pada anak prasekolah 

usia 4-6 tahun sesudah diberi finger painting. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak pra sekolah usia 4-6 tahun 

di TK Siwi Peni 2 Madiun yaitu 26 anak. 

4.2.2 Sampel 

Menurut Notoatmodjo (2012) sampel merupakan sebagian yang diambil 

dari keseluruhan objek penelitian dan dianggap mewakili seluruh populasi dengan 

menggunakan cara atau teknik tertentu, sehingga sampel tersebut dapat mewakili 

populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah pada anak usia 4-6 tahun yang 

perkembangan motorik halus baik dan tidak baik di TK Siwi Peni 2 madiun 

Rumus besar sampel dalam penelitian ini dapat menggunakan Rumus 

Federer yaitu dapat ditentukan berdasarkan total kelompok (t) yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan 1 kelompok, maka besar sampel yang digunakan. 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(1 – 1) (n – 1) ≥ 15 

n – 1  ≥ 15 

n ≥ 15 + 1 

n ≥ 16 
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Keterangan :  

t : Banyak kelompok dalam penelitian 

n : Jumlah replikasi 

Untuk menghindari Drop Out dalam proses penelitian, maka perlu 

menambahkan jumlah sampel agar besar sampel tetap terpenuhi, dengan rumus 

berikut : 

n’ = n / (1 – f) 

n’ = 16 / (1- 0,1) 

n’ = 16 / 0,9 

n’ = 17,7 

n’ =  18 

Keterangan : 

n’  : Ukuran sampel setelah revisi 

n : Ukuran sampel asli 

1-f  : Perkiraan proporsi Drop Out yang diperkirakan 10% (f = 0,1) 

 

4.3 Teknik Sampling 

Sampling adalah bagian populasi yang dapat dipergunakan sebagai subjek 

penelitian. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik probability sampling 

dengan metode Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dari 

populasi dilakukan secara acak, jika sampling frame kecil, namun bisa ditulis 

pada searik kertas dilakukan dikotak diaduk dan diambil secara acak setelah 

semuanya terkumpul (Nursalam, 2016). 

1. Memasukkan kertas gulungan yang sudah diberi kode nomer kedalam kotak. 
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2. Mengundi gulungan kertas sampai memperoleh 18 nama sebagai sampel 

peneliti sedangkan sisanya yang tidak terpilih tidak dijadikan sampel. 

3. Mendata dan mengunjungi subjek peneliti yang diperoleh dari hasil 

pengambilan lotre. 

 

4.4 Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Pengaruh Finger Painting Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Pada Usia 4-6 

Tahundi TK Siwi Peni 2 Madiun. 

 

 

Populasi 

Seluruh anak di TK Siwi Peni 2 Madiun yang berjumlah 26 anak. 

Sampel 

Sebagian anak di TK Siwi Peni 2 Madiun usia 4-6 tahun dengan jumlah 18 anak  

Jenis penelitian/Desain penelitian 

Pra-eksperimental dengan teknik one group pre-post test design. 

Sampling: Simple Random Sampling 

Pengumpulan Data 

Menggunakan pengukuran DDST II pada aspek motorik halus 

Pengolahan Data 

Editing, Cording, Scoring, Entry Data, Tabulating, Cleaning 

Analisa Data 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Bebas : 

Finger Painting 
Variabel Terikat : 

Perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah usia 4-6 tahun 
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4.5 Variabel Penelitian 

4.5.1 Variabel Independent (Variabel bebas) 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian finger painting. 

4.5.2 Variabel Dependent (Variabel terikat) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah perkembangan motorik halus 

pada anak prasekolah usia 4-6 tahun.  

 

4.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter 

Alat 

Ukur 
Skala Skor 

Variabel 

Independent : 

Finger painting 

Kegiatan 

melukis tanpa 

menggunakan 

alat bantu, 

mengganti kuas 

dengan jari-jari 

tangannya 

secara 

langsung. 

Anak mampu 

menggerakan jari-

jarinya dengan 

baik dan 

menggambar 

sesuai dengan 

gambar yang 

dicontohkan. 

SOP - - 

Variabel 

Dependent : 

Perkembangan 

motorik halus 

pada anak 

prasekolah usia 

4-6 tahun 

 

Kemampuan 

pada anak usia 

4-6 tahun yang 

berhubungan 

pada 

keterampilan 

fisik yang 

melibatkan 

otot-otot kecil, 

koordinasi mata 

dan tangan.  

1. Usia 4 tahun 

- Memilih 

garis yang 

lebih 

panjang 

- Menggambar 

orang 3 

bagian 

- Mencontoh 

+ 

- Mencontoh 

gambar 

lingakaran   

O 

2. Usia 5 tahun 

- Mencontoh 

gambar 

persegi 

panjang 

DDST II 

Pada 

Aspek 

Motorik 

Halus 

Ordinal  Penilaian 

ddst. 

P = Lulus 

semua tes 

F = Gagal 

mekukan tes 

R = menolak 

melakukan tes 

 

Kategori : 

1. Normal 

(lulus 

semua tes 

atau ada 1  

Caution) 

2. Suspect 

(bila ada 2 

atau lebih 

Caution 

atau ada 1 

atau lebih 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter 

Alat 

Ukur 
Skala Skor 

 

 

- Menggambar 

orang 6 

bagian 

- Menggambar 

persegi 

panjang dan 

ditunjukkan 

- Memilih 

garis yang 

lebih 

panjang 
3. Usia 6 tahun 

- Menggambar 

persegi 

panjang 

Delay) 

 

 

4.7 Intrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat ukur atau alat pengumpulan data pada 

pratest biasanya digunakan digunakan lagi pada posttest (Notoatmodjo, 2012). 

Intrumen untuk finger painting adalah cat warna, buku gambar, wadah  kecil 

untuk cat warna. Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur perkembangan 

motorik halus anak pada prasekolah usia 4-6 tahun adalah pengukuran dari DDST 

II pada aspek motorik halus.  

 

4.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.8.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Siwi Peni 2 Madiun 

4.8.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada Bulan Desember 2019- 

menyelesaikan hasil penelitian Bulan Mei 2020. 
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4.9 Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, prosedur yang ditetapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengurus surat ijin penelitian dengan surat dari STIKES BHAKTI HUSADA 

MULIA MADIUN untuk ditujukan kepada Kepala sekolah TK Siwi Peni 2 

Madiun  

2. Meminta izin kepada Kepala Sekolah TK Siwi Peni 2 Madiun 

3. Peneliti pada hari pertama (hari kamis) pukul 07.00 WIB terlebih dahulu 

melakukan door to door dengan orang tua responden untuk menjelaskan 

tujuan, manfaat dan prosedur penelitian ke orang tua responden serta meminta 

persetujuan dari orang tua responden untuk berpartisipasi dalam penelitian 

dan memberikan alat untuk finger painting. 

4. Apabila orang tua responden menyetujui untuk mengikuti prosedur 

penelitian, maka orang tua responden diminta untuk mendatangani lembar 

inform concent yang telah disiapkan oleh peneliti. Dan kemudian orang tua 

responden mengisi data demografi yang berisikan nama, usia, dan jenis 

kelamin. 

5. Peneliti pada hari pertama (hari kamis) pukul 10.00 WIB sebelum diberikan 

intervensi finger painting melakukan observasi perkembangan motorik halus 

dengan test DDST II pada aspek motorik halus dirumah masing-masing 

responden dengan didampingi oleh orang tua masing-masing responden 

melalui via online. 
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6. Kemudian peneliti akan melakukan pemberian intervensi melalui via online 

yang sudah ditentukan berjumlah 18 anak, kemudian dibagi menjadi 6 

kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 anak. Peneliti dibantu oleh asisten yang 

berjumlah 5 orang. Setiap 1 asisten peneliti menghandel 3 anak. Sebelum 

melakukan penelitian menyamakan persepsi terlebih dahulu mengenai 

pemberian intervensi dan langkah-langkah pengukuran dan pemberian 

penilaian dengan test DDST II pada aspek motorik halus dengan asisten 

peneliti. 

7. Responden diberikan intervensi finger painting 6 kali seminggu (hari kamis-

selasa) setiap 15 menit melalui via online. Peneliti menjelaskan prosedur 

kegiatan finger painting pada 18 anak yang menjadi sampel. 

8. Peneliti melakukan kembali pengukuran DDST II pada aspek motorik halus 

setelah responden diberikan intervensi dihari ke-6 melalui via online dengan 

didampingi masing-masing orang tua responden dan hasilnya dicatat dilembar 

observasi. 

9. Setelah semua data terkumpul peneliti melakukan pengolahan data, analisis 

data dan membuat laporan hasil penelitian. 

 

4.10 Pengolahan Data  

Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu hal yang 

penting, karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah, belum 

memberikan informasi apa-apa, dan belum siap disajikan, untuk memperoleh data 

hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data 

(Notoatmodjo, 2012). Langkah-langkah pengolahan data meliputi : 



 

49 

1. Editing  

Editing merupakan kegiatan pengecekan dan perbaikan isian formulir 

atau kuesioner yang sudah diisi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Tujuannya untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada, misalnya 

nama (inisial), umur, jenis kelamin, pekerjaan, sudah diisi dengan lengkap 

atau belum. Jika data yang belum terisi peneliti akan melakukan crosscheck 

kepada responden. 

2. Coding 

Setelah data diedit, selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding, yakni 

mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau 

bilangan. 

a. Memberikan kode terhadap identitas responden 

1) Usia Ibu 

17-25 tahun : kode 1 

26-46 tahun : kode 2 

2) Tingkat Pendidikan Ibu 

SD : kode 1 

SMP : kode 2 

SMA : kode 3 

Perguruan Tinggi : kode 4 

3) Pekerjaan Ibu 

Tidak bekerja/ibu rumah tangga : kode 1 

Swasta : kode 2 
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Wiraswasta : kode 3 

PNS : kode 4 

4) Jenis Kelamin Anak 

Laki-laki : kode 1 

Perempuan : kode 2 

5) Usia Anak 

4 tahun : kode 1 

5 tahun : kode 2 

6 tahun : kode 3 

6) Pengasuh Responden 

Ibu          : kode 1 

Nenek         : kode 2 

Asisten Rumah Tangga       : kode 3 

b. Memberikan kode terhadap perkembangan motorik halus 

1) Normal : kode 1 

2) Suspect : kode 2 

3. Entry Data 

Proses memasukkan data kedalam program atau “software” komputer  

untuk dilakukan pengolahan data sesuai kriteria dengan mengunakan SPSS 

16. 

4. Scoring  

Scoring merupakan pemberian skor masing-masing item pertanyaan yang 

berkaitan dengan tindakan responden. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memberikan bobot pada masing-masing jawaban, sehingga mempermudah 

perhitungan. 

a. Pencapaian perkembangan motorik halus 

- Pass/Lulus = P 

- Fail/Gagal = F 

- Resfusal/Menolak = M 

1) Normal : 

Lulus semua tes atau ada 1 Caution 

2) Suspect : 

Bila ada 2 atau lebih Caution atau ada 1 atau lebih Delay 

5. Tabulating 

Tabulating merupakan pembuatan tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan 

penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini tabulasi 

terdiri dari hasil data kuesioner perkembangan motorik halus anak. 

6. Cleaning 

Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai 

dimasukkan, perlu dicetak kembali untuk melihat kemungkinan adanya 

kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagaian dilakukan pembetulan. 

 

4.11 Teknik Analisa Data 

4.11.1 Analisa Univariat 

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisa univariat 

digunakan untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik responden meliputi 
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usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan. Pada penelitian ini, peneliti menganlisa 

tingkat perkembangan motorik halus anak prasekolah pada usia 4-6 tahun  

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi finger painting. 

4.11.2 Analisa Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisa untuk menguji pengaruh dan perbedaan 

antara dua variabel. Analisa bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis perbedaan pengaruh finger painting terhadap perkembangan motorik 

halus anak prasekolah pada usia 4-6 tahun pra-test dan post-test. Skala data pada 

penelitian ini adalah Ordinal. Untuk menentukan analisa bivariat dari penelitian 

ini peneliti menggunakan uji statistik uji Wilcoxon Signed Rank Test yang 

digunakan untuk menguji signifikasi hipotesis komparatif dua sampel 

berpasangan yang berhubungan bila datanya berbentuk ordinal. Uji ini dilakukan 

apabila data berdistribusi tidak normal. Karena sampel berjumlah <50 maka 

peneliti menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dimana menunjukkan hasil 

pre test dengan sig. 0,000 dan post test dengan sig. 0,000. Hasil analisa dapat 

disimpulkan dengan H0 ditolak dan H1 diterima apabila p < 0,05. 

 

4.12 Etika Penelitian 

Di dalam melaksanakan penelitian terhadap etika yang harus diperhatikan, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Informed Concent (Lembar Persetujuan) 

Informed Concent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan 

responden yaitu dengan memberikan lembar persetujuan kepada responden. 

Sebelum memberikan informed concent atau lembar persetujuan peneliti 
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memberikan penjelasan maksud dan tujuan penelitian, informed concent 

menyatakan subjek bersedia/ tidak bersedia ikut terlibat sebagai responden. 

Apabila subjek bersedia maka harus mendatangani lembar persetujuan. 

2. Anonimity (Tanpa Nama) 

Didalam penelitian ini, peneliti tidak perlu menuliskan nama responden 

secara lengkap, misalnya pada saat pengisian lembar observasi penelitian 

hanya menulis nama inisial atau kode angka mulai dari angka 1 dan 

seterusnya.  

3. Confidentiallity (Kerahasiaan) 

Penelitian menjaga kerahasiaan hasil peneliti, baik informasi ataupun 

masalah lainnya kepada teman yang membantu dalam pelaksanaan peneliti. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di TK Siwi Peni 2 Madiun yang terletak di Jalan  

Nusatenggara no. 37 Kec. Kartoharjo Kel. Klegen Kota Madiun. TK Siwi Peni 2 

Madiun cukup strategis karena lokasi mudah terjangkau. TK Siwi Peni 2 Madiun 

hanya memliki 1 kelas dengan 2 tenaga pengajar. Di TK Siwi Peni 2 Madiun 

tersebut terdapat 25 anak yang berusia 4-6 tahun. Waktu pembelajaran 07.00-

10.00 WIB. Anak-anak di TK Siwi Peni 2 Madiun ini sudah mendapatkan 

beberapa kegiatan stimulasi untuk motorik halus yaitu berupa mewarnai, 

menghitung, dan menggambar untuk perkembangan anak dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Ada beberapa ruangan yang terdapat di TK Siwi Peni 2 

Madiun seperti ruang kepala sekolah, ruang belajar, dan tempat bermain. TK Siwi 

Peni 2 Madiun juga memiliki alat edukasi seperti puzzle, menara balok, dan balok 

susun. 

 

5.2 Data Umum 

5.2.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin anak di TK Siwi 

Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak di 

TK Siwi Peni 2 Madiun  

 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 10 66% 

2 Perempuan 8 44% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin responden 

sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebanyak 10 

orang (66%). 

5.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Anak di TK Siwi 

Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia anak di TK Siwi Peni 2 

Madiun adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Usia Anak di TK Siwi Peni 

2 Madiun 

 
No Usia Anak  Frekuensi Persentase 

1 4 tahun 6 33% 

2 5 tahun 7 39% 

3 6 tahun 5 28% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa hasil distribusi usia responden 

sebagian besar adalah berusia 5 tahun dengan persentase sebanyak 7 orang (39%). 

5.2.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu di TK Siwi 

Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia ibu di TK Siwi Peni 2 

Madiun adalah sebagai berikut: 

 

 



 

56 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu Peserta Didik di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 
No Usia Ibu Frekuensi Persentase 

1 17-25 Tahun 10 56% 

2 26-46 Tahun 8 44% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siswi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa usia ibu peserta didik sebagian 

besar berusia 17-25 tahun yaitu dengan persentase sebanyak 10 orang (56%). 

5.2.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu di TK 

Siwi Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan ibu peserta didik di 

TK Siwi Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Peserta 

Didik di TK Siwi Peni 2 Madiun 

 
No Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase 

1 SMP 2 11% 

2 SMA 11 61% 

3 Perguruan Tinggi 5 28% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siswi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa pendidikan ibu peserta didik 

sebagian besar berpendidikan SMA yaitu dengan persentase sebanyak 11 orang 

(61%). 

5.2.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu di TK 

Siwi Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan ibu peserta didik di 

TK Siwi Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Pada 

Responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Ibu rumah tangga 7 39%  

2 Swasta 3 17% 

3 Wiraswasta 4 22% 

4 PNS 4 22% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa pekerjaan ibu peserta didik 

sebagian besar sebagai ibu rumah tangga yaitu dengan persentase sebanyak 7 

orang (39%). 

5.2.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengasuh Responden di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengasuh peserta didik di TK 

Siwi Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengasuh Responden di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Ibu  9 50%  

2 Nenek  6 33.3% 

3 Asisten Rumah Tangga 3 16.7% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa pengasuh responden sebagian 

besar diasuh oleh Ibu yaitu dengan persentase sebanyak 9 orang (50%). 

 

5.3 Data Khusus 

5.3.1 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 

Tahun Sebelum Diberikan Kegiatan Finger Painting di TK Siwi Peni 

2 Madiun 
 

Perkembangan motorik halus sebelum diberikan finger painting di TK 

Siwi Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Responden Sebelum Diberikan Finger Painting di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 

No 
Perkembangan Motorik 

Halus 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Normal 9 50% 

2 Suspect 9 50% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukan bahwa jumlah responden sama 

banyak yaitu antara responden yang memiliki perkembangan motorik halus 

suspect dengan persentase sebanyak 9 anak (50%) dan yang normal 9 anak (50%). 

5.3.2 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 

Tahun Sesudah Diberikan Kegiatan Finger Painting di TK Siwi Peni 2 

Madiun 

 

Perkembangan motorik halus sesudah diberikan finger painting di TK Siwi 

Peni 2 Madiun adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi Responden Sesudah Diberikan Finger Painting di 

TK Siwi Peni 2 Madiun 

 

No 
Perkembangan Motorik 

Halus 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Normal 16 89% 

2 Suspect 2 11% 

Total 18 100% 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siswi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.8 di atas menunjukan bahwa sesudah diberikan finger 

painting sebagian besar responden mengalami peningkatan perkembangan 

motorik halus normal yaitu dengan persentase sebanyak 16 anak  (89%).  
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5.3.3 Pengaruh Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 Tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun 
 

Tabel 5.9 Pengaruh Terapi Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Pada Anak Usia Pra Sekolah 4-6 Tahun 

 

Perkembangan Motorik Halus 
Frekuensi dan Persentase 

Pre % Post % 

Normal 9 50% 16 89% 

Suspect 9 50% 2 11% 

Total 18  18  

P value 0,034  Z -2,121 

Sumber  : data primer, kuesioner responden di TK Siwi Peni 2 Madiun 

Berdasarkan tabel 5.9 di atas menunjukan bahwa sebelum dilakukan 

pemberian finger painting terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 

prasekolah di TK Siwi Peni 2 Madiun yang mengalami tingkat perkembangan 

motorik halus suspect sebanyak 9 responden (50%), tingkat perkembangan 

motorik halus yang normal sebanyak 9 responden (50%). Kemudian sesudah 

dilakukan intervensi finger painting terhadap perkembangan motorik halus selama 

6 hari lalu dilakukan observasi perkembangan motorik halus didapatkan hasil 

yaitu anak yang memiliki perkembangan motorik halus yang normal sebanyak 16 

anak (89%), sedangkan anak yang memiliki tingkat perkembangan motorik halus 

yang suspect sebanyak 2 anak (11%). Setelah dilakukan analisis menggunakan uji 

Wilcoxon pada pre dan post terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun dengan nilai p- 

value = 0,034 ,<0,05 dan Z = -2,121 maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan sebelum dan sesudah pemberian finger painting terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah usia 4-6 tahun di TK Siwi 

Peni 2 Madiun.  
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5.4 Pembahasan 

5.4.1 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 

Tahun Sebelum Diberikan Kegiatan Finger Painting 

 

Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukan bahwa jumlah responden anak 

di TK Siwi Peni 2 Madiun sama banyak yaitu antara reponden yang memiliki 

perkembangan motorik halus kategori suspect dengan persentase sebanyak 9 anak 

(50%) dan yang normal 9 anak (50%). Terdapat 9 responden yang memiliki 

perkembangan motorik halusnya dalam kategori suspect hal ini disebabkan pada 

saat dilakukan tes DDST II rata-rata responden tidak terlampaui tes sesuai garis 

usianya, yaitu pada saat diberikan kegiatan memilih garis yang lebih panjang, 

menggambar orang 3 bagian, mencontoh persegi panjang, dan menggambar 6 

bagian. Anak yang perkembangan motorik halus suspect disebabkan oleh salah 

satu faktor orangtua yang terlalu sibuk bekerja. Dari hasil wawancara kepada ibu 

ke 9 anak suspect, pada saat ibunya bekerja pagi-sore ternyata anak diasuh oleh 

nenek atau asisten rumah tangga. Ibu yang sibuk bekerja kurang paham 

memberikan stimulasi, dan kurang ada waktu untuk memberikan stimulasi kepada 

anak setiap harinya.  

Menurut pendapat Nasrul Effendy (2007), faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak yaitu pekerjaan ibu. Berdasarkan tabel 5.5 

menunjukkan bahwa pekerjaan ibu peserta didik sebagian besar sebagai ibu rumah 

tangga yaitu dengan persentase sebanyak 7 orang (39%). Penelitian ini sejalan 

dengan teori Cahyaningdyah (2011), mengungkapkan bahwa sebagian besar ibu 

yang berstatus tidak bekerja akan mempunyai banyak waktu untuk mengurus 

anak. Kedekatan hubungan ibu-anak lebih tinggi pada ibu yang tidak bekerja 
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dibandingkan dengan ibu bekerja. Dimana wanita yang bekerja dan memiliki anak 

balita biasanya akan lebih mengalami konflik perkerjaan dengan keluarga 

dibanding dengan orang tua yang memiliki anak yang sudah menginjak remaja.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Yusuf (2014), berdasarkan 

hasil penelitian ini ditemukan 4 orang anak dengan perkembangan motorik diduga 

mengalami penyimpangan. Hal ini terjadi karena ketidaktahuan ibu menstimulus 

perkembangan motorik halus berupa menggambar, mencontoh tanda silang dan 

membuat lingkaran. Selain itu juga karena faktor ibu terlalu sibuk bekerja 

sehingga tidak memiliki waktu yang cukup luang untuk mendampingi 

perkembangan motorik anaknya. Orang tua memiliki peranan penting dalam 

optimalisasi perkembangan seorang anak. Orang tua harus selalu memberi 

rangsangan atau stimualasi kepada anak dalam semua aspek perkembangan anak. 

Stimulasi harus diberikan secara rutin dan berkesinambungan dengan kasih 

sayang dan metode bermain. Sehingga perkembangan motorik anak optimal, 

kurangnya stimulasi orang tua dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan 

anak (Imelda, 2017).   

Menurut Suryaningsih (2004), faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik halus anak diantaranya adalah pengasuh anak. Berdasarkan tabel 5.6 

menunjukkan bahwa pengasuh responden sebagian besar diasuh oleh Ibu yaitu 

dengan persentase sebanyak 9 orang (50%). Penelitian ini sesuai dengan teori 

Harjaningrum (2005), mengatakan bahwa memberikan pengasuhan anak kepada 

orang lain berdampak pada perilaku, semakin sering anak dititipkan pada 
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pengasuhan orang lain seperti nenek, pembantu, maupun baby sister ternyata akan 

semain meningkatkan agresivitas dan ketidakpatuhan anak. 

Menurut teori Febyanti (2015), bahwa menunjukkan faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak prasekolah salah satunya yaitu 

faktor jenis kelamin. Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin 

responden sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 

sebanyak 10 orang (66%). Penelitian sejalan dengan teori Kartikawati (2010), 

bahwa anak perempuan lebih mudah untuk diatur dan tenang berbeda dengan laki-

laki yang cenderung lebih banyak tingkah, sulit diatur, sering membantah kepada 

orang tua, dan susah diarahkan.   

Berdasarkan teori Hendra (2012), faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak yaitu faktor usia ibu. Berdasarkan tabel 5.3 

menunjukkan bahwa usia ibu responden sebagian besar berusia 17-25 tahun yaitu 

dengan presentase sebanyak 10 orang (56%). Penelitian ini berpendapat dengan 

teori Effendy (2012), Usia ibu dapat mempengaruhi tingkat pencapaian 

perkembangan anak, melalui cara mendidik anak. Semakin tahapan usia 

meningkat, maka tingkat kematangan, kekuatan, dan kesabaran ibu akan lebih 

matang untuk membimbing anak.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak 

salah satunya yaitu pendidikan ibu (Yessy Nur, 2015) . Berdasarkan tabel 5.4 

menunjukkan bahwa pendidikan ibu peserta didik sebagian besar berpendidikan 

SMA yaitu dengan persentase sebanyak 11 orang (61%). Penelitian ini sejalan 

dengan teori Notoatmodjo (2010), bahwa orang tua yang berlatar belakang 
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pendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih luas dibandingkan orang 

tua yang belatar belakang pendidikan dibawahnya, sehingga orang tua dapat 

mencari banyak informasi mengenai stimulasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan perkembangan motorik halus dan dapat bersifat terbuka dalam 

menerima informasi. 

Perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Ternyata faktor lingkungan lebih mendominasi dibandingkan dengan faktor 

genetik. Faktor lingkungan yang paling penting adalah stimulus perkembangan 

perilaku dan stimulus gizi. Stimulus perilaku sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

dan interaksi anak dengan orangtua atau orang dewasa lain, terutama pada usia 

awal kehidupan seorang anak. Oleh karena itu, usia anak merupakan periode usia 

yang sangat membutuhkan peran orangtua. Kegiatan manusia itu hanya dapat 

berlangsung apabila terjadi kontak antar manusia dengan manusia lainnya. Bagi 

manusia, yang pertama itu berasal dari keluarga terutama orangtua. Orangtua 

berperan sebagai pembimbing, pengarah, dan pengawas setiap pertumbuhan dan 

perkembangan anaknya (Gerung, 2012). 

Ditinjau dari data penelitian dan teori penunjang peneliti berpendapat 

bahwa, perkembangan motorik halus anak dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya fakor pekerjaan ibu, pengasuh anak, usia ibu, pendidikan ibu, dan 

jenis kelamin anak. Orangtua berusia lebih muda yang bekerja dan memiliki anak 

biasanya masih kurangnya pengalaman, dan kurang mempunyai kesabaran untuk 

mengurus anak, dan tentunya memiliki keterbatasan waktu untuk membimbing 

perkembangan motorik halus anak. Sehingga waktu dengan anak amat sedikit, 
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maka anak lebih sering diasuh oleh orang lain yang belum tentu memahami 

pentingnya pemberian stimulasi perkembangan anak sejak dini seperti ibunya. 

Selain itu, orang tua yang mempunyai anak perempuan lebih mudah untuk diatur 

dan patuh, lain halnya dengan anak laki-laki yang cenderung sulit diatur, 

diarahkan, dan anak laki-laki biasanya sering membantah dan lebih agresif. 

5.4.2 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 

Tahun Sesudah Diberikan Kegiatan Finger Painting 

 

Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukan bahwa sesudah diberikan finger 

painting sebagian besar responden mengalami peningkatan dengan tingkat 

perkembangan motorik halus yang normal sebanyak 16 anak (89%). Dapat 

dijelaskan bahwa 2 anak yang mengalami perkembangan motorik halus suspect 

sudah dilakukan tes 2x selama 2 minggu dengan jeda 1 minggu. Dari hasil 

pengukuran DDST II pada aspek motorik halus dari caution menjadi normal 

sesudah dilakukan finger painting terdapat perubahan yaitu menggambar orang 3 

bagian, dan menggambar persegi panjang dan ditunjukkan. Ternyata pada tes 

pertama anak yang memiliki motorik halus suspect bukan berarti mengalami 

keterlambatan motorik halus. Hal ini dikarenakan pada saat melakukan finger 

painting masing-masing anak memiliki keunikan sendiri. Anak yang kurang 

konsentrasi, bercanda dengan temannya, dan tidak sabar dalam mengerjakan 

pekerjaannya. 7 anak yang mengalami perubahan dari suspect menjadi normal 

dikarenakan anak yang memiliki bakat, kreativitas sehingga cepat menangkap apa 

yang diajarkan peneliti. 

 Menurut pendapat Sanan dan Yamin (2013), bahwa perkembangan anak 

berbeda-beda, baik intelegasi, bakat, minat, kreativitas, kematangan emosi, 
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kepribadian, kemandirian, jasmani, dan sosialnya. Sejalan dengan penelitian 

Yudha dan Rudyanto (2005), mengemukakan bahwa motorik halus selain dapat 

mengfungsikan otot kecil tangan dengan baik dan koordinasi mata, emosi juga 

akan terekendali ketika anak melakukan kegiatan motorik halus. Semakin tenang 

dan terkendali emosi anak, semakin tingkat konsentrasinya pada motorik halus 

dengan baik. Anak yang tenang dalam melakukan pekerjaan yang berhubungan 

dengan motorik halus akan cenderung tepat dan rapi dalam perkerjaannya.  

 Menurut peneliti Yuliyanti (2019), pada anak RA (Raudlatul Athfal) 

kelompok B Al-Burhan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik halus yang dimiliki anak tergolong rendah. Anak-

anak masih kurang terampil dan kaku dalam menggunalan jari-jemari tangan 

untuk melakukan kegiatan yang tergolong agak rumit seperti mengingkat tali 

sepatu dan mengancingkan baju). Berbagai faktor yang ditunjukkan anak 

diantaranya kurang konsentrasi, kurang cermat, kurang teliti, dan kurang sabar 

dalam mengerjakaan tugas yang berhubungan motorik halus. Sangat terlihat 

terutama pada saat anak harus memfokuskan pandangan ke obyek-obyek dengan 

ukuran kecil seperti ketika kegiatan finger painting masih kurang fokus, saat 

melukis gambar kurang tepat dan kurang rapi, serta anak masih belum mampu 

atau lamban dalam mengkoordinasikan antara gerakan mata dan gerakan tangan. 

Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang individu 

dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan mengerjakan beragam tugas 

dalam suatu pekarjaan (Kurniawan, 2012). Sedangkan motorik halus yaitu suatu 

keterampilan menggerakan otot dan fungsinya. Dengan kata lain motorik halus ini 
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gerak-gerakanya lebih spesifik dibandingkan motorik kasar, seperti menulis, 

melipat, merangkai, menggunting, dan menggambar (Fadillah, 2014). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan kemampuan motorik halus 

adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang individu menguasai suatu keahlian 

dalam keterampilan mengkoordinasikan antara mata dan tangan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Retno Marheny (2012), anak 

didik Paud Mekar Lestari kelompok usia 3-4 tahun yang kemampuan motorik 

halusnya bagus melalui kegiatan finger painting semula hanya 3 dari 10 anak atau 

30% saja, namun setelah diadakan tindakan pada siklus I anak yang kemampuan 

motorik halusnya bagus meningkat menjadi 6 anak atau 60%, jadi ada 

peningkatan sebanyak 3 atau 30%. Selain mempengaruhi perkembangan motorik 

halus pada anak. Penelitian ini sejalan dengan teori Kartamiharja (2013), 

menjelskan bahwa finger painting merupakan kegiatan yang sangat baik untuk 

anak karena sesuai dengan perkembangan anak, dimana kegiatan finger painting 

ini cocok untuk diberikan kepada anak-anak TK dan anak-anak SD kelas rendah. 

Pada kegiatan ini, warna memegang peranaan yang sangat penting karena 

kemungkinan keragaman goresan masih sangat terbatas oleh gerak otot lengan 

mereka, karena dalam kegiatan finger painting ini dibutuhkan kekuatan jari-jati 

tangan ketika anak mengoleskan bubur warna finger painting diatas kertas. Oleh 

karena itu, kegiatan finger painting digunakan dalam suatu pembelajaran karena 

kegiatan ini menarik dan menyenangkan sehingga anak tertarik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, selain itu kegiatan ini mampu melatih motorik halus anak. 
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Menurut asumsi peneliti bahwa setelah pemberian finger painting sebagian 

besar dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-6 

tahun, tetapi tidak semua anak mengalami perkembangan motorik halus dalam 

kategori normal, oleh karena itu anak saat melakukan stimulasi harus dalam 

keadaan tenang, konsentrasi, dan sabar terutama pada kegiatan finger painting. 

5.4.3 Pengaruh Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Pada Anak Pra Sekolah Usia 4-6 Tahun 
 

Berdasarkan tabel 5.8 diatas menunjukan bahwa sebelum dilakukan  finger 

painting terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia pra sekolah di TK 

Siwi Peni 2 Madiun yang mengalami tingkat perkembangan motorik halus yang 

suspect sebanyak 9 responden (50%), tingkat perkembangan motorik halus yang 

normal sebanyak 9 responden (50%). Kemudian setelah dilakukan intervensi 

pemberian finger painting terhadap perkembangan motorik halus tingkat 

perkembangan motorik halus yang normal sebanyak 16 responden (89%), dan 

perkembangan motorik halus yang suspect sebanyak 2 orang (11%). Terdapat 

adanya suspect dikarenakan anak dalam melakukan kegiatan finger painting 

dalam keadaan tidak tenang/ bercanda dengan temannya, kurang konsentrasi, dan 

tidak sabar. 

Setelah dilakukan analisis menggunakan uji Wilcoxon pada pre dan post 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah dengan nilai p-value = 0,034 , <0,05 dan Z = -2,121 maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pemberian finger painting  

terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK 

Siwi Peni 2 Madiun. 
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Didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Listyowati & Sugiyanto 

(2014), bahwa kegiatan finger painting dapat membantu anak dalam 

mengembangkan motorik halusnya karena kegiatan ini dapat melatih koordinasi 

mata dan tangan. Finger painting atau menggambar dengan jari merupakan teknik 

melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat. 

Jenis kegiatan ini dilakukan dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur 

warna) menggunakan jari tangan di atas bidang gambar. Kegiatan finger painting 

digunakan sebagai kegiatan alternatif guna menggantikan krayon agar kegiatan 

menggambar lebih menarik untuk anak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilis (2014), 

dapat dijelaskan bahwa dari 29 anak yang perkembangan motorik halusnya 

normal sebelum diberikan finger painting, dimana setelah diberikan finger 

painting perkembangan motorik halus seluruhnya 29 anak dan dari 13 anak yang 

perkembangan motorik halusnya suspek sebelum diberikan finger painting, 

dimana setelah diberikan finger painting sebagian besar motorik halusnya normal 

sebesar 11 anak (84.6%) dan sebagian kecil suspek sebesar 2 anak (15.4%). Masih 

adanya sebagian kecil anak dengan perkembangan motorik halus suspect setelah 

diberikan finger painting diakibatkan oleh kemauan atau antusias anak untuk 

melakukan kegiatan kurang dan dapat juga karena mereka mudah bosan dengan 

kegiatan yang mereka lakukan. Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS di 

dapatkan hasil p-value = 0,001 <0,05 dan Z = -3,317 maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh yang signifikan antara finger painting dan perkembangan motorik halus. 
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Menurut asumsi peneliti kajian diatas menunjukkan bahwa kegiatan finger 

painting yang diberikan pada anak usia prasekolah di TK Siwi Peni 2 Madiun 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Pada tes DDST II sebelum dilakukan kegiatan finger painting rata-rata responden 

tidak mampu melakukan memilih garis yang lebih panjang, menggambar orang 3 

bagian, mencontoh persegi panjang, dan menggambar 6 bagian. Dan terdapat 

perubahan setelah dilakukan kegiatan finger painting responden rata-rata sudah 

mampu memilih garis yang lebih panjang, menggambar orang 3 bagian, 

menggambar orang 6 bagian, mencontoh gambar lingkaran, dan mencontoh 

gambar persegi panjang. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa kegiatan finger 

painting ini dapat diterapkan untuk membantu anak usia prasekolah dalam 

mengembangkan motorik halusnya. Dengan demikian finger painting bisa 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di TK Siwi Peni 

2 Madiun. 

 

5.5 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, mengakui adanya banyak kelemahan 

dan kekurangan sehingga memungkinkan hasil yang ada belum optimal atau bisa 

dikatakan belum sempurna, banyak sekali kekurangan antara lain : 

1. Waktu berjalannya penelitian yang bertepatan dengan adanya virus corona 

(Covid-19), yang berdampak penelitian kurang optimal dikarenakan tidak 

sesuai dengan rencana penelitian pada proposal skripsi sebelumnya. 
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2. Melakukan intervensi finger painting dengan menggunakan online yang 

memungkinkan responden kurang efektif seperti dikarenakan sinyal tidak 

mendukung. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Pada bab ini peneliti akan menyampaikan tentang pengaruh finger painting 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK 

Siwi Peni 2 Madiun.  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan motorik halus sebelum diberikan finger painting di TK Siwi 

Peni 2 Madiun yaitu antara suspect 9 anak (50%) dan normal anak (50%)  . 

2. Perkembangan motorik halus sesudah diberikan finger painting di TK Siwi 

Peni 2 Madiun sebagian besar yaitu normal 16 orang (89%). 

3. Ada pengaruh finger painting terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Siwi Peni 2 Madiun dengan nilai 

signifikan P-value = 0,034 (α < 0,05). 

 

6.2 Saran  

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan bagi pihak guru lebih meningkatkan perkembangan motorik 

halusnya dengan memberikan stimualasi terutama untuk kegiatan finger 

painting. 
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2. Bagi Mahasiswa Stikes Bhakti Husada Mulia 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan yang berguna bagi mahasiswa, mengenai stimulasi 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

prasekolah usia 4-6 tahun.  

3. Bagi Responden 

Diharapkan dengan dilakukan kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan pekembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-6 

tahun. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

juga dapat menggunakan metode yang lain yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan perkembangan motorik halus, dan juga bisa melihat 

perkembangan motorik dengan cara menambah variabel ataupun sampel yang 

lebih banyak. 
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Lampiran 1 

SURAT IZIN PENGAMBILAN DATA AWAL 
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Lampiran 2  

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 3 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 4 

 

LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Inform Concent) 

 

Yang bertanda tagan di bawah ini:  

Nama (Kode)   : ……………… 

Umur    : ……………… 

 Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui manfaat 

dan resiko penelitian yang berjudul “Pengaruh Finger Painting Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah Usia 4-6 Tahun di TK Siwi 

Peni 2 Madiun” mengatakan (bersedia/tidak bersedia) ikut terlibat sebagai 

responden. Dengan catatan bila suatu waktu merasa dirugikan dalam bentuk 

apapun berhak membatalkan peraturan ini. 

Saya percaya apa yang saya informasikan dijamin kerahasiaannya. 

*Coret yang tidak perlu  

 

 

Peneliti     Madiun,……………2020 

     Responden  

 

 

Afina Zharfani   (…………………………) 

NIM : 201602002  
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Lampiran 5 

 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN PENELITIAN 

“PENGARUH FINGER PAINTING TERHADAP PERKEMBANGAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK PRASEKOLAH USIA 4-6 TAHUN  

DI TK SIWI PENI 2 MADIUN” 

 

No. Responden : 

Petunjuk  : Berilah tanda (√) pada ilihan yang dianggap sesuai 

I. Data Demografi Anak 

1. Tanggal Pemeriksaan : 

2. Nama Lengkap  :  

3. Tempat/Tanggal Lahir :  

4. Usia   : 

5. Jenis Kelamin  : 

6. Anak Lahir  :  Cukup bulan  Prematur 

II. Data Demografi Orang Tua 

1. Nama Lengkap  :  

2. Tempat/Tanggal Lahir : 

3. Alamat    : 

4. Usia   : 

5. Pendidikan  : 

6. Pekerjaan   : 
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III. Tahap Kemampuan Perkembangan Motorik Halus 

Usia 
Indikator Kemampuan 

Motorik Halus 

Pengukuran DDST 

II (Pre Test) 

Pengukuran DDST 

II (Post Test) 

4 Tahun 1. Memilih garis yang 

lebih panjang 

2. Menggambar orang 

3 bagian 

3. Mencontoh + 

4. Mencontoh gambar 

lingakaran   O 

  

5 tahun 1. Mencontoh gambar 

persegi panjang 

 

 

2. Menggambar orang 

6 bagian 

3. Menggambar 

persegi panjang dan 

ditunjukkan 

4. Memilih garis yang 

lebih panjang 

  

6 tahun 1. Menggambar 

persegi panjang 

  

 

Keterangan : 

*) Diisi oleh Peneliti 
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Lampiran 6 

LEMBAR PENGUKURAN DDST II 

PADA ASPEK MOTORIK HALUS 
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Lampiran 7 

LEMBAR PETUNJUK PELAKSANAAN DDST II  

PADA ASPEK MOTORIK HALUS 
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Lampiran 8 

LEMBAR SOP DDST II  

PADA ASPEK MOTORIK HALUS 

 

 

 

SOP (STANDART OPERASIONAL PROSEDUR) 

DDST II (Denver Develoment Screaning Test) 

PENGERTIAN Suatu metode penilaian terhadap kelainan perkembangan 

anak 

TUJUAN 1. Untuk melakukan pemeriksaan tumbuh kembang anak 

2. Untuk menilai tingkat perkembangan anak sesuai 

umurnya 

PROSEDUR  URAIAN  

 I. Persiapan Alat :  

1. Lembar DDST II 

2. DDST set 

II. Tahap Kerja 

1. Menjelaskan prosedur kepada orang tua reponden 

dan responden yang akan dilakukan. 

2. Menanyakan kesiapan kepada orang tua responden 

dan responden sebelum kegiatan yang akan 

dilakukan. 

3. Menyiapkan lingkungan tempat pemeriksaan. 

4. Menarik umur pada lembar DDST II dan menentukan 

tugas perkembangan yang akan diujikan. 

5. Memberikan petunjuk kepada anak cara melakukan 

tes, kemudian meminta peserta untuk melakukannya. 

6. Melakukan tes dimulai dari yang paling mudah. 

7. Memberikan pujian pada anak bila berhasil 

melakukan tes. 

8. Menuliskan skor pada formulir DDST II setiap satu 

tindakan. 

9. Menyimpulkan hasil tes setelah selesai 

menyelesaikan tindakan. 
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Lampiran 9 

LEMBAR SOP FINGER PAINTING 

 

 

 

SOP (STANDART OPERASIONAL PROSEDUR) 

FINGER PAINTING (Mewarnai menggunakan tangan) 

PENGERTIAN Teknik melukis secara langsung menggunakan jari-jari 

tangan 

TUJUAN 1. Untuk mengembangkan ekspresi melalui media lukis 

dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, 

imajinasi, dan kreasi, melatih otot. 

2. Untuk melatih keterampilan tangan, kelenturan,dan 

kerapian. 

PROSEDUR  URAIAN  

 III. Alat dan Bahan :  

1. Cat warna khusus finger painting 

2. Koran 

3. Air untuk cuci tangan 

4. Wadah kecil untuk tempat cat (pallete) 

5. Buku gambar 

IV. Tahap Kerja 

1. Menjelaskan kepada anak-anak akan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

2. Menunjukan satu persatu alat yang digunakan dan 

menjelaskan fungsinya. 

3. Kemudian peneliti dan asisten peneliti memberikan 

contoh melukis bunga terlebih dahulu kepada anak-

anak. 

4. Selanjutnya mintalah mentuangkan beberapa cat 

dengan berbagai warna ke beberapa wadah. 

5. Beri alas (koran) tempat bermain cat agar tidak kotor 

kemana-mana  

6. Lalu siapkan buku gambar untuk melukis 

7. Kemudian mintalah anak-anak untuk melukis bunga 

sesuai yang dicontohkan peneliti dan asisten 

penelitidiatas buku gambar. 

8. Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak 

selama kegiatan berlangsung. 

9. Cuci tangan setelah melukis. 
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Lampiran 10 

 

TABULASI DATA PENGISIAN DDST II PRE-POST 

 

PRE TES 

USIA  4 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. N  F P R P SUSPECT 

2 An. M  F P P F SUSPECT 

3 An. S F R F P SUSPECT 

4 An. F  F F F P SUSPECT 

5 An. A P P P P NORMAL 

6 An. T  P P P P NORMAL 

 

USIA 5 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. R P P P P NORMAL 

2 An. T  P P P P NORMAL 

3 An. V  F F F P SUSPECT 

4 An. W  P P P P NORMAL 

5 An. M  P P P P NORMAL 

6 An. A  P F F R SUSPECT 

7 An. P  P P P P NORMAL 

 

USIA 6 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Pengukuran 

DDST 

1 An. E  P NORMAL 

2 An. J  P NORMAL 

3 An. T  F SUSPECT 

4 An. R  F SUSPECT 

5 An. W  F SUSPECT 
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POST TES 

USIA  4 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. N  P P P P NORMAL 

2 An. M  P P P P NORMAL 

3 An. S P P P P NORMAL 

4 An. F  F P F P SUSPECT 

5 An. A P P P P NORMAL 

6 An. T  P P P P NORMAL 

 

USIA 5 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. R P P P P NORMAL 

2 An. T  P P P P NORMAL 

3 An. V  P P P P NORMAL 

4 An. W  P P P P NORMAL 

5 An. M  P P P P NORMAL 

6 An. A  P F P F SUSPECT 

7 An. P  P P P P NORMAL 

 

USIA 6 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Pengukuran 

DDST 

1 An. E  P NORMAL 

2 An. J  P NORMAL 

3 An. T  P NORMAL 

4 An. R  P NORMAL 

5 An. W  P NORMAL 
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Lampiran 11 

HASIL SUSPECT PENGUKURAN  

DDST II PADA ASPEK MOTORIK HALUS 

 

PRE TEST 

USIA  4 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. N   C N C N SUSPECT 

2 An. M  C N N C SUSPECT 

3 An. S C C C N SUSPECT 

4 An. F  C C C N SUSPECT 

 

USIA 5 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

1 An. V  C C C N SUSPECT 

2 An. A  N C C C SUSPECT 

 

USIA 6 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Pengukuran 

DDST 

1 An. T  C SUSPECT 

2 An. R  C SUSPECT 

3 An. W  C SUSPECT 

 

POST TEST 

USIA  4 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

4 An. F  C N C N SUSPECT 

 

USIA 5 TAHUN 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Pengukuran 

DDST 

6 An. A  N C N C SUSPECT 
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Lampiran 12 

TABULASI HASIL DATA PRE-POST 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

USIA 

IBU 
PENDIDIKAN PEKERJAAN PENGASUH 

MOTORIK HALUS 

SEBELUM DI BERI 

TERAPI 

MOTORIK HALUS 

SESUDAH DI BERI 

TERAPI 

1 An. R Laki-Laki 5  25 SMA IRT Ibu NORMAL NORMAL 

2 An. T Perempuan 5  39 SMA Swasta Ibu NORMAL NORMAL 

3 An. N Perempuan 4  25 SMA Wiraswasta Nenek SUSPECT NORMAL 

4 An. E Laki-Laki 6  41 Perguruan Tinggi IRT Ibu NORMAL NORMAL 

5 An. M Laki-Laki 4  30 Perguruan Tinggi PNS Art SUSPECT NORMAL 

6 An. J Perempuan 6  25 SMA Swasta Ibu NORMAL NORMAL 

7 An. V Laki-Laki 5  23 SMP Swasta Nenek SUSPECT NORMAL 

8 An. W Laki-Laki 5  40 SMA IRT Ibu NORMAL NORMAL 

9 An. S Perempuan 4  25 SMA Wiraswasta Nenek SUSPECT NORMAL 

10 An. F Laki-Laki 4  25 SMA PNS Art SUSPECT SUSPECT 

11 An. A Perempuan 4  24 SMA IRT Ibu NORMAL NORMAL 

12 An. T Perempuan 6  25 SMA PNS Nenek SUSPECT NORMAL 

13 An. M Perempuan 5  36 Perguruan Tinggi IRT Ibu NORMAL NORMAL 

14 An. A Laki-Laki 5  20 Perguruan Tinggi PNS Art SUSPECT SUSPECT 

15 An. R Perempuan 6  36 SMA Wiraswasta Nenek SUSPECT NORMAL 

16 An. T Laki-Laki 4 25 Perguruan Tinggi IRT Ibu NORMAL NORMAL 

17 An. W Laki-Laki 6  34 SMA Wiraswasta Nenek SUSPECT NORMAL 

18 An. P Laki-Laki 5  37 SMP IRT Ibu NORMAL NORMAL 
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Lampiran 13 

 

HASIL OUTPUT SPSS DATA UMUM DAN DATA KHUSUS 

PENGARUH FINGER PAINTING TERHADAP PERKEMBANGAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK PRASEKOLAH USIA 4-6 TAHUN 

 

DATA UMUM 

 
JENIS KELAMIN ANAK 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 10 55.6 55.6 55.6 

PEREMPUAN 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
USIA ANAK 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 TAHUN 6 33.3 33.3 33.3 

5 TAHUN 7 38.9 38.9 72.2 

6 TAHUN 5 27.8 27.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
USIA ORANG TUA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 17-25 Tahun 10 55,6 55,6 55,6 

26-46 Tahun 8 44,4 44,4 100,0 

Total 18 100,0 100,0  

 

 
PENDIDIKAN IBU 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid SMP 2 11.1 11.1 11.1 

SMA 11 61.1 61.1 72.2 

PERGURUAN TINGGI 5 27.8 27.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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PEKERJAAN IBU 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IBU RUMAHTANGGA 7 38.9 38.9 38.9 

SWASTA 3 16.7 16.7 55.6 

WIRASWASTA 4 22.2 22.2 77.8 

PNS 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Pengasuh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu 9 50.0 50.0 50.0 

Nenek 6 33.3 33.3 83.3 

Asisten Rumah Tangga 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

DATA KHUSUS 

 
MOTORIK HALUS ANAK SEBELUM DI BERI TERAPI 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NORMAL 9 50.0 50.0 50.0 

SUSPECT 9 50.0 50.0 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
MOTORIK HALUS SESUDAH DI BERI TERAPI 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Normal 16 88.9 88.9 88.9 

Suspect 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PRE 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 

POST 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 

 

 
Descriptives 

   Statistic Std. Error 

PRE Mean 1.50 .121 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 1.24  

Upper Bound 1.76  

5% Trimmed Mean 1.50  

Median 1.50  

Variance .265  

Std. Deviation .514  

Minimum 1  

Maximum 2  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness .000 .536 

Kurtosis -2.267 1.038 

POST Mean 1.11 .076 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound .95  

Upper Bound 1.27  

5% Trimmed Mean 1.07  

Median 1.00  

Variance .105  

Std. Deviation .323  

Minimum 1  

Maximum 2  

Range 1  

Interquartile Range 0  

Skewness 2.706 .536 

Kurtosis 5.977 1.038 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE .334 18 .000 .642 18 .000 

POST .523 18 .000 .373 18 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

 

WILCOXON 

 
Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST - PRE TEST Negative Ranks 7
a
 4.50 31.50 

Positive Ranks 1
b
 4.50 4.50 

Ties 10
c
   

Total 18   

a. POST TEST < PRE TEST    

b. POST TEST > PRE TEST    

c. POST TEST = PRE TEST    

 
Test Statistics

b
 

 POST TEST - 
PRE TEST 

Z -2.121
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 15 

 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No Kegiatan 
Bulan 

November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Pengajuan dan konsul judul          

2. Penyusunan proposal          

3. Bimbingan Proposal          

4. Ujian proposal           

5. Revisi proposal          

6. Pengambilan data (Penelitian)          

7. Penyusunan dan bimbingan skipsi          

8. Ujian skripsi          

 

 

 



 

95 

Lampiran 16 

 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 
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